
  
 

                           
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
RESUME HASIL PENILIKAN KE – 1 PENILAIAN KINERJA 

PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI 
 

 

 

1. Nama Auditee : PT. INTRACA HUTANI LESTARI 

2. Lingkup Audit : Penilikan Ke – 1 standar Penilaian Kinerja PHPL pada 
IUPHHK-HT. 

3. Pelaksanaan Audit Lapangan : 23 Februari – 03 Maret 2015 

4. Standar Audit yang 
Digunakan 

: Lampiran 1.2. dan 2.1 Peraturan Direktur Jenderal Bina 
Usaha Kehutanan No. P.14/VI-BPPHH/2014.  

5. Tim Audit : a. Ir. Indra Komara (Lead Auditor/Auditor Produksi) 
b. Ir. Harijadi (Auditor Prasyarat & VLK Hutan) 
c. Ir. Marthen Edy (Auditor Ekologi) 
d. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor Sosial) 
e. Fauzi Prima Sanusi, S.Hut (Auditor Magang : Ekologi) 

7. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia 

8. MR Auditee : Iwan Ridwan, S.Hut 

 

 

 

 

 

 

Lembaga Penilai PHPL (LPPHPL) 

PT. TRUSTINDO PRIMA KARYA 
LPPHPL-019-IDN 
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A. PROFIL LEMBAGA PENILAI PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (LPPHPL) 

 1. Nama LVLK : PT. TRUSTINDO PRIMA KARYA 
 

 2. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

    Jl. Kesuma Bangsa No.80 Samarinda. 75121 
 

 3. Nomor Akredirasi KAN : LVLK-019-IDN 

    Masa berlaku 27/09/2012 – 26/09/2016 
 

 4. Penetapan Menteri Kehutanan RI : Surat Keputusan   No. SK.6067/Menhut-VI/BPPHH/2012 

    Tanggal 05 November 2012 
 

 5. Penanggung Jawab : Ir. Kurnia 
 

 

B. PROFIL AUDITEE 

1. Nama Unit Manajemen : PT. INTRACA HUTANI LESTARI 

2. Kantor Pusat : JL. Terusan Lembang D51 – 53 Jakarta 

3. Kantor Cabang : Jl. Yos Sudarso RT III No. 36-37 Tarakan Kalimantan Utara 

4. Telepon/Fax : (0551) 22910 / (0551) 24375, 34206 

5. SK IUPHHK-HT 

Addendum 

 

: Nomor :  13/Kpts-II/1997 Tanggal 06 Januari 1997  
Nomor  :  323/Menhut-II/2004 Tanggal 27 Agustus 2004  

6. Luas : ± 42.050 Hektar 

7. Lokasi IUPHHK : Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinau dan Kabupaten Tana 
Tidung, Provinsi Kalimantan Utara  

8. Pengurus Perusahaan  

 
: - Komisaris : Karuna Murdaya  

- Komisaris : Murdaya Widyamarta  
- Komisaris : Nugroho  
- Direktur Utama : Dra. Siti Hartati Murdaya  
- Direktur Produksi : Prajina Murdaya  
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C. RESUME PELAKSANAAN PENILAIAN 

a.  PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN PENILAIAN :  

TAHAPAN KEGIATAN 
LOKASI DAN 

WAKTU 
RESUME PELAKSANAAN 

1.  PELAKSANAAN   

a.  Koordinasi dan 
Laporan untuk 
pemantauan dengan 
Instansi Kehutanan 

Samarinda, 
23 Pebruari 2015 

Koordinasi   teknis   awal   dengan   Mohammad   Zein   
Jabatan Kepala Seksi PEHP, BP2HP Wilayah XIII 
Samarinda, dibuat BAP Pertemuan. 

b.  Koordinasi dan 
Laporan untuk 
pemantauan dengan 
Instansi Kehutanan 

Tanjung Selor, 
24 Pebruari 2015 

Koordinasi teknis awal dengan m. Ikhsan Hadi 
Jabatan Kepala Seksi Produksi Pengembangan Hasil 
Perkebunan, Dinas Pertanian, Kehutanan dan 
Tanaman Pangan, Tanjung Selor Kalimantan Utara.. 

c.  Pertemuan 
Pembukaan 

Camp Rian PT. IHL 
25 Pebruari 2015 

Memberikan   penjelasan   mengenai   tujuan,   
ruang   lingkup, jadwal,  metodologi  dan  prosedur  
verifikasi,  serta  meminta surat kuasa dan/atau 
surat tugas Manajemen Representatif. Presentasi 
singkat profile Auditee 

d.  Verifikasi Dokumen 
dan Observasi 
Lapangan 

Areal kerja PT. 
IHL dan wilayah 
sekitarnya, 25 - 
28 
Pebruari 2015 

a. Mengumpulkan, mempelajari dan menganalisa 
data dan dokumen 

b.  Melakukan pengamatan, pencatatan, uji petik, 
wawancara dan  penelusuran  serta  analisisnya  
(mengacu  pada Lampiran 1.2. Perdirjen Nomor 
P.14/VI-BPPHH/2014) 

c.   Data kinerja yang dianalisis meliputi data pada 
pemenuhan CAR dan Rekomendasi pada saat 
penilaian awal dan data yang  diperlukan  
mengacu  pada  perubahan  standar penilaian 
sesuai dengan P.14/VI-BPPHH/2014 

e.  Pertemuan 
Penutupan 

Camp Rian PT. IHL 
28 Pebruari 2015 

a. Pemaparan hasil Penilikan  dan penyampaian 
hasil kesimpulan sementara 

b.  Penyampaian  dan  konfirmasi  hasil temuan  di  
lapangan dan hal-hal yang masih perlu 
ditindaklanjuti untuk kelengkapan dokumen dan 
kekurangan lainnya. 

f.   Koordinasi dan 
Laporan untuk 
pemantauan dengan 
Instansi Kehutanan 

Tanjung Selor, 
2 Maret 2015 

Koordinasi teknis akhirl dengan m. Ikhsan Hadi 
Jabatan Kepala Seksi Produksi Pengembangan Hasil 
Perkebunan, Dinas Pertanian, Kehutanan dan 
Tanaman Pangan, Tanjung Selor Kalimantan Utara 

 Samarinda, 
3 Maret 2015 

Koordinasi   teknis   akhir   dengan   Mohammad   Zein   
Jabatan Kepala Seksi PEHP, BP2HP Wilayah XIII 
Samarinda, dibuat BAP Pertemuan. 

b. TAHAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENILIKAN/SURVEILLANCE 

a. Tempat dan Waktu : Samarinda, 23 Maret 2015 
b. Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil audit Penilikan Ke- 1 standar PHPL, PT. Intraca Hutani Lestari dinyatakan 

MEMENUHI standar penilaian kinerja PHPL berdasarkan Lampiran 1.2. dan 2.1 Peraturan Direktur 

Jenderal Bina Usaha Kehutanan No. P.14/VI-BPPHH/2014 dengan Predikat BAIK dan VLK Hutan 

MEMENUHI. 
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1.1. HASIL AUDIT PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (PHPL)  :  

A. PRASYARAT 

INDIKATOR 1.1.   Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI 

NO. VERIFIER BOBOT  NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.1.1.  

Ketersediaan 
Dokumen Legal dan 
Administrasi Tata 
Batas (PP, SK 
IUPHHK-HA/RE/HT/,   
Pedoman TBT, Buku 
TBT, Peta TBT) 

CD Baik 

 

 Selama tahun 2014 keberadaan dokumen legal 
perusahaan tidak terdapat perubahan (Akte, SIUP, 
NPWP, TDP, dan SK.IUPHHK-HTI) juga 

 Keberadaan administrasi  tatabatas tidak terdapat 
perubahan atau penambahan ( Pedoman TBT, 
Buku TBT, Peta TBT dan BATB) 

2. 1.1.2.  

Realisasi Tata Batas 
dan Legitimasinya 
(BA TB) 

D Sedang 

 

Kewajiban PT. IHL melakukan penataan batas areal 
kerja sampai temu gelang (100 %) belum ter- 
realisasikan sampai akhir tahun 2014 sesuai dengan 
perbaikan draft  pedoman tata batas  dan peta trayek 
tata batas yang telah disampaikan kepada Dirjen 
Planologi Kehutanan  

3. 1.1.3.  

Pengakuan para 
Pihak atas 
Eksistensi Areal 
IUPHHK Kawasan 
Hutan (BATB) 

CD Sedang 

 

Berdasarkan kronologis permasalahan tumpang tindih 
izin usaha yang terjadi pada tahun 2004 dan 2012 
(dengan Izin Lokasi Perkebunan Kelapa Sawit PT. 
Sanjung Makmur) maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat konflik batas di areal kerja PT. Intraca Hutani 
Lestari yang harus diselesaikan dan pihak 
manajemen. Sesuai dengan dokumen surat-menyurat 
pada tahun 2014 diketahui bahwa manajemen 
berupaya menyelesaikan konflik batas tersebut 
dengan berkoordinasi / berkonsultasi dengan instansi 
berwenang (Dirjen BUK dan BPN)  

4. 1.1.4.  

Tindakan pemegang 
izin dalam hal terda-
pat perubahan 
fungsi kawasan  
(apabila tidak ada 
perubahan fungsi 
kawasan maka 
verifier ini menjadi 
Not Aplicable )  

CD Sedang 

(Tetap) 

Sesuai dengan hasil overlapping Peta Dasar Areal 
Kerja PT. IHL dengan Peta Lampiran SK. Menhut No. 
SK.942/Menhut-II/2013 maka diketahui bahwa 
terdapat perubahan fungsi kawasan hutan produksi 
menjadi Areal Penggunaan Lain (APL) seluas ± 
11.470,87 Ha, namun pihak perusahaan belum 
melakukan perubahan perencanaan jangka panjang 
(revisi RKUPHHK-HT) karena penataan batas areal 
kerja belum mencapai temu gelang 

5. 1.1.5.  

Penggunaan 
Kawasan di Luar 
Sektor Kehutanan 
(Apabila tidak ada 
penggunaan 

CD Baik 

(Tetap) 

Terdapat upaya mendata dan melaporkan 
penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan secara 
keseluruhan di areal kerja IUPHHK-HT PT. Intraca 
Hutani Lestari seperti hasil koordinasi teknis dengan 
Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Kalimantan Utara bahwa terdapat Nota 
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NO. VERIFIER BOBOT  NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

kawasan diluar 
sektor kehutanan 
maka verifier ini 
menjadi Not 
Aplicable) 

Kesepahaman antara Bupati Tana Tidung dengan 
Direktur Utama PT. IHL tentang Pembangunan Jalan 
Arteri Kabupaten sepanjang 13,592 KM dan terdapat 
lampiran Peta Nota Kesepahaman Skala 1 : 100.000 
Nota kesepahaman tersebut dibuat tanggal 18 Juni 
2012, namun belum ter-verifikasi pada saat penilaian 
awal dan realisasi kegiatan pembuatan jalan arteri 
sudah tembus dan tinggal pengerasan atau 
pengaspalan. 

Kesimpulan Indikator 1.1.  14/18 77,78 (SEDANG) 

INDIKATOR 1.2.   Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

6. 1.2.1.  

Keberadaan 
Dokumen Visi, Misi 
dan Tujuan 
Perusahaan yang 
Sesuai dengan PHL 

CD Baik 

 

Selama tahun 2014 dokumen Visi dan Misi yang 
tersedia, legal dan sesuai dengan kerangka PHPL tidak 
berubah 

7. 1.2.2.  

Sosialisasi Visi, Misi 
dan Tujuan 
Perusahaan 

CD Baik 

 

 

Dokumen Visi dan Misi yang tersedia dan telah 
tersosialisasi-kan di lokasi kerja, terbukti telah 
ditemukan di Kantor Base Cap Rian dan beberapa 
tempat strategis yang dapat dibaca oleh semua pihak; 
dan menjadi bahan untuk wajib disampaikan setiap 
acara briefing pagi hari yang diberikan oleh Project 
Manager kepada semua level karyawan.  

8. 1.2.3.  

Kesesuaian Visi, 
Misi dengan 
Implementasi PHPL 

D Sedang 

(Tetap) 

Implementasi yang belum sesuai dengan Visi dan Misi 
meliputi : 

 Realisasi tata batas areal kerja belum temu gelang 
sebagai jaminan kepastian kawasan hutan yang 
dikelola atau kepastian usaha 

 Realisasi tanaman kehidupan dan unggulan masih 
kecil 

 Realisasi penanganan konflik sosial yang terjadi 
diupayakan terus menerus & terdokumentasi 
dengan baik 

 Dan terkait dengan hasil penilaian yang masih 
mengandung rekomendasi atau observasi lanjutan 
pada ktriteria produksi, ekologi dan sosial. 

Kesimpulan Indikator 1.2.  10/12 83,33%  (BAIK)) 

 

INDIKATOR 1.3.   Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan 

untuk Mendukung Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 
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NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9. 1.3.1.  

Keberadaan Tenaga 
Profesional Bidang 
Kehutanan di 
Lapangan pada 
setiap Bidang 
Pengelolaan Hutan 
Sesuai Ketentuan 
yang Berlaku 

CD Sedang 

 

Keberadaan Ganis PHPL s/d Desember 2014 : 

Ganis 
PHPL 

P.8/ 
2009 

Real +/- Keterangan 

S-Hut 2 5 +3  

TC 2 0 0 
Gabung 
Canhut 

Canhut 1 2 -1  

PWH 1 0 0 
Gabung 
Nenhut 

Nenhut 1 2 0  

Binhut 2 3 -1  

Keling 1 0 0 Gabung Binhut 

Kesos 1 0 0 Gabung Binhut 

PKB 2 6 +4  

Jumlah 13 19   

Dari data diatas diketahui bahwa terdapat kekurangan 
Ganis Canhut 1 orang dan Ganis Binhut 1 orang dan 
sesuai dengan ketentuan Permenhut No. 
SK.54/Menhut-II/2014 tentang Perubahan Kompetensi 
Ganis PHPL, maka PT. IHL belum mempunyai Ganis 
PHPL Pengukuran dan Perpetaan (Kurpet). 

10. 1.3.2.  

Peningkatan 
Kompetensi SDM 

D Baik 

 

Berdasarkan laporan realisasi Diklat yang diadakan oleh 
PT. IHL tahun 2014,  maka realisasi  peningkatan 
kompetensi SDM pada tahun 2014 tercapai 101,47  % 
dari rencana sesuai kebutuhan pendidikan dan latihan 
yang terdiri IHT (In House Training) yang dikelola oleh 
bagian HRD dan Penyegaran Ganis PHPL yang 
diselenggarakan oleh instansi terknis bidang Kehutanan 
(BP2HP) 

11. 1.3.3.  

Ketersediaan 
Dokumen 
Ketenagakerjaan 

D Baik 

 

Dokumen ketenagakerjaan yang dimiliki oleh bagian 

SDM PT. Intraca Hutani Lestari tersedia lengkap, baik 

berupa peratutan di bidang ketenagakerjaan maupun 

laporan bulanan yang wajib disampaikan kepada 

instansi terkait 

Kesimpulan Indikator 1.3.  14/15 93,33% (BAIK) 

 

INDIKATOR 1.4.   Kepastian dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, 

Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) 

IUPHHK-HT 
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NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

12. 1.4.1.  

Kelengkapan Unit 
Kerja Perusahaan 
dalam Rangka 
PHPL 

D Baik 

 

Pada awal tahun 2015 terdapat perubahan Struktur 
Organisasi  yang telah ditetapkan oleh Direktur PT.IHL 
melalui SK. Direktur Nomor : 001/DIR-IHL/SK/I/2015 
tanggal 31 Januari 2015, namun  job discription yang 
tersedia di PT. IHL tidak berubah dan secara 
keseluruhan sesuai dengan kerangka PHPL  

13. 1.4.2.  

Keberadaan 
Perangkat Sistem 
Informasi Manajemen 
dan Tenaga 
Pelaksana 

 

CD Baik 

 

Pada tahun 2014 PT. IHL berupaya berbenah diri 
dengan memiliki perangkat SIM secara Online seperti 
V-sat yang berada di Bas Camp Estate Betayau 
(Bulungan) dan Base Camp Estate Rian serta tenaga 
pelaksananya yang di dukung peralatan  yang 
memadai untuk mengelola dan mengirim informasi 
kepada bagian yang berkaitan dengan operasional 
atau pembangunan hutan tanaman industri yang di 
lapangan maupun di Kantor Tarakan dan Jakarta  

14. 1.4.3.  

Keberadaan SPI / 
Internal auditor dan 
efektifitasnya 

D Sedang 

 

Pada awal tahun 2015  terdapat perubahan Tim SPI 
PT.IHL sesuai dengan SK. Direktur Nomor : 004/IHL-
WG/I/2015 tanggal 19 Januari 2015, sehimgga 
dengan adanya perombakan personil tim SPI tersebut 
maka kinerja dari Tim SPI selama tahun 2014 belum 
berjalan efektif untuk mengotrol seluruh kegiatan 
pembangunan hutan tanaman industri di lapangan.  

15. 1.4.4.  

Adanya tindakan 
Pencegahan dan 
Perbaikan 
Manjemen 
Berdasarkan Hasil 
Monitoring dan 
Evaluasi 

CD Sedang 

 

Selama tahun 2014 PT. IHL baru sebagian tindakan 
pencegahan dan perbaikan manajemen yang 
berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi (Monev) 
sehingga perlu lebih berupaya untuk mengontrol 
kegiatan di lapangan secara konsisten di seluruh 
Bidang  

  

Kesimpulan Indikator 1.4.  15/18 83,33%  (BAIK) 

INDIKATOR 1.5.   Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

16. 1.5.1.  

Persetujuan 
Rencana 
penebangan melalui 
Peningkatan 
Pemahaman, 
Keterlibatan, 
Pencatatan Proses 
dan Diseminasi Isi 
Kandungannya 

CD Baik 

 

Selama tahun 2014 manajemen PT. IHL di lapangan 
berupaya melakukan acara sosialisasi terpadu kepada 
masyarakat setempat dan membuat kesepakatan 
tentang kompensasi dana kayu produksi RKT dari 
hutan alam maupun hutan tanaman serta telah me-
realisasikan pembayaran  dana kompensasi tersebut 
kepada Desa Mendupo Kabupaten Bulungan sesuai 
dengan kesepakatan antara pihak perusahaan dengan 
masyarakat desa, sehingga rencana kegiatan RKT 
tahun 2013 dan selanjutnya yang akan mempengaruhi 
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NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

hak-hak masyarakat setempat mendapatkan 
persetujuan atas dasar awal yang memadai. 

17. 1.5.2.  

Persetujuan dalam 
Proses Tata Batas  

D Sedang 

 

Selama tahun 2014 PT.IHL belum melaksanakan tata 
batas areal kerja hingga temu gelang, sehingga bisa 
dipastikan terdapat beberapa pihak yang masih belum 
mengakui eksistensi kawasan hutan yang di kelola PT. 
IHL  sejak tahun 1997, karenanya baru sebagian pihak 
saja (73 %) yang setuju dalam proses tata batas yang 
tertuang di dokumen Berita Acara Pelaksanaan Tata 
Batas Areal Kerja yang dilaksanakan pada tahun 1997 
dan 2007. 

18. 1.5.3.  

Persetujuan dalam 
Proses dan 
Pelaksanaan 
CSR/CD 

D Baik 

 

Terdapat persetujuan para pihak dari beberapa desa 
binaan yang berada di areal kerja PT. IHL dalam 
persetujuan dalam proses pelaksanaan program 
PMDH dan pemberian dana kompensasi  produksi 
kayu log setiap tahun RKT. 

19. 1.5.4.  

Persetujuan dalam 
Proses Penetapan 
Kawasan Lindung 

CD Baik 

 

Sesuai dengan hasil observasi lapangan dari auditor 
Ekologi maka diketahui bahwa PT. IHL pada tahun 
2014 telah melanjutkan penandaan kawasan lindung 
yang menjadi rekomendasi penilaian awal dan 
memasang plang peringatan dilarang merambah 
kawasan hutan, menebang hutan dalam kawasan 
konservasi, dan membakar hutan serta peringatan 
sanksi terhadap setiap pelanggaran, walaupun saat 
penetapan kawasan lindung tersebut tidak melibatkan 
masyarakat setempat karena pihak PT. IHL sudah 
melaksankan sosialisasi terpadu sesuai dengan Berita 
Acara Sosialisasi Terpadu yang dihadiri oleh 
masyarakat desa yang berada di sekitar areal kerja 

Kesimpulan Indikator 1.5.  16/18 88,89%  (BAIK) 
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B. PRODUKSI 

INDIKATOR 2.1.   Penataan Areal Kerja Jangka Panjang dalam Pengelolaan Hutan Lestari 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.1.1.  

Keberadaan 
Dokumen Rencana 
Jangka Panjang 
(management plan) 
yang telah Disetujui 
oleh   Pejabat yang 
Berwenang 

D Baik 

 

Auditee telah memiliki dokumen rencana jangka 
panjang yang telah mendapatkan persetujuan pejabat 
yang berwenang berupa RKUPHHK-HT periode tahun 
2011-2020 atas nama PT. Intraca Hutani Lestari, 
disetujui dan disahkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK.66/VI-BUHT/2011 tanggal 10 
Juni 2011. 

RKUPHHK-HTI ini disusun berdasarkan dokumen hasil 
deliniasi mikro telah disampaikan kepada Direktur 
Jenderal Bina Produksi Kehutanan melalui surat 
Direksi PT. Intraca Hutani Lestari Nomor: 08/IHL-
TL/M/IV/2008 tanggal 3 April 2008. 

Dokumen RKUPHHK-HTI dan Hasil Deliniasi Mikro 
(Delmik) ada dan ditemukan di lokasi. 

2. 2.1.2  

Kesesuaian 
Implementasi 
Penataan Areal 
Kerja di Lapangan 
dengan Rencana 
Jangka Panjang 

D Sedang 

 

Urutan blok RKTUPHHK-HTI tahun 2013-2014 
merupakan lanjutan atau carry over RKTUPHHK-HTI 
tahun 2012-2013 dan blok RKTUPHHK-HRTI tahun 
2013-2014 itu sendiri.   

Sementara untuk blok RKTUPHHK-HTI tahun 2014 
tidak diajukan dikarenakan adanya penyesuaian tata 
waktu tahun RKTUPHHK-HTI yang kembali dari awal 
tahun (Perdirjen BUK Nomor : P.2/VI-BUHA/2014). 

RKTUPHHK-HTI tahun 2015 merupakan carry over 
RKTUPHHK-HTI tahun 2013-2014 dan dari blok 
RKTUPHHK-HRTI tahun 2015 itu sendiri.  Sementara 
blok RKTUPHHK-HTI tahun 2014 tidak diajukan pada 
CO RKTUPHHK-HTI tahun 2015, karena dengan 
menambah CO RKTUPHHK-HTI 2013  saja sudah 
cukup luas.   

Berdasarkan hasil observasi lapangan (uji petik) pada 
beberapa kompartemen peruntukan tahun kerja 2013-
2014 dan 2015 diperoleh kesesuaian lokasi tapak 
dengan peta kerja RKUPHHK-HTI Tahun 2011. 

3 2.1.3  

Pemeliharaan Batas 
Blok dan Petak 
/compartemen kerja 

CD Sedang Berdasarkan observasi lapangan tanda plang blok 
RKTUPHHK-HTI tahun 2013-2014 tidak ditemukan, 
sedangkan tanda plang blok RKTUPHHK-HTI tahun 
2015 ditemukan di Sektor Rian dan Sektor Betayau, 
berupa plang warna hijau dengan tulisan warna putih. 

Tanda batas petak ditemukan sebagian dan khususnya 
diareal yang sedang dalam pengerjaan dan sebagian 
yang dekat camp Rian. 
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Tanda batas kawasan lindung ditemukan sebagian 
berupa kawasan lindung Gn. Ruka, Sempadan sungai. 

Plang-plang lain yang ditemukan dalam kondisi baik 
adalah plang hasil penanaman berupa : plang warna 
biru, ukuran 80x80 cm, tulisan warna putih berisikan 
data-data no. Petak, luas, bulan tanam, jenis tanaman, 
jarak tanam, pupuk dasar, pupuk lanjutan. 

 

 

Batas blok dan petak serta batas lainnya (seperti kebun 
benih) pada areal yang bermasalah dengan 
masyarakat tidak ditemukan. 

Kegiatan pemeliharaan batas blok dan petak belum 
dilakukan secara rutin, tetapi bersifat sporadis atau 
sesuai dengan keperlua saj.n 

Kesimpulan Indikator 2.1.  12/15 80,00%  (SEDANG) 

 

INDIKATOR 2.2.   Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu 

pada Setiap Tipe Ekosistem 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4. 2.2.1.  

Terdapat Data 
Potensi Tegakan 
per Tipe Ekosistem 
yang ada (Berbasis 
IHMB/ Survei 
potensi, ITSP, 
Risalah Hutan) 

D Baik 

 

 

Berdasarkan hasil pengecekan pada dokumen dan 
lapangan, tipe ekosistem yang dimiliki oleh auditee 
adalah tanah kering atau mineral, dan data potensi 
tegakan yang dimiliki pada tahun 2013-2014 dan 2015 
adalah berupa hasil cruising pada hutan alam (LOA) 
dan hasil tanaman yang lama. 

Potensi hasil inventarisasi hutan alam dan tegakan 
tanaman sebagai berikut : 

RKTUPHHK-HTI tahun 2013-2014 : 

- Hutan Alam (LOA)    :   54,87 m3/ha 
- Tegakan Tanaman    :   77,66 m3/ha 
RKTUPHHK-HTI tahun 2015 : 

- Hutan Alam (LOA)    :   54,24 m3/ha 
- Tegakan Tanaman    :   59,68 m3/ha 

Sementara untuk inventarisasi tegakan berdasarkan 
kelas umur baru dimulai pengukuran pada tahun 2013 
dan 2014, yaitu pada plot PUP R20D. 

Untuk skala Litbang telah dilakukan pengamatan 
pertumbuhan berdasarkan kelas umur untuk jenis 
jabon dan sengon yaitu berupa pengukuran sejak 
tahun 2011 di Kebun Percobaan I, II, dan VII. 
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5. 2.2.2.  

Terdapat Informasi 
tentang Riap 
Tegakan 

CD Baik 

 

Berdasarkan Laporan Hasil Pengukuran ke-1, 2, 3, 
dan 4 Petak Ukur Permanen (PUP) Kebun Percobaan 
VII yang dibuat oleh Research and Development 
Departement tahun 2015 dan Laporan Hasil 
Pengukuran ke-1, 2, 3, 4 dan 5 Petak Ukur Permanen 
(PUP) Kebun Percobaan I dan II yang dibuat oleh 
Research and Development Departement tahun 2015 
didapatkan data hasil pengukuran Riap dan sudah 
dianalisis. 

6. 2.2.3.  

Terdapat 
Perhitungan 
Internal/self JTT 
Berbasis Data 
Potensi dan Kondisi 
Kemam-puan 
Pertumbuhan 
Tegakan 

CD Sedang 

 

Berdasarkan data hasil analisis pertumbuhan riap dari 
hasil pengukuran pada 3 (tiga) kebun percobaan 
tersebut didapatkan prediksi potensi pada tahun ke-8 
(saat panen). 

Namun diskripsi rencana pemanenan tersebut belum 
dapat digunakan untuk perhitungan JTT. 

Kesimpulan Indikator 2.2.  11/12 91,67%  (BAIK) 

 

INDIKATOR 2.3.   Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

7. 2.3.1.  

Ketersediaan SOP 
Seluruh Tahapan 
Kegiatan Sistem 
Silvikultur 

D Baik Berdasarkan observasi terhadap dokumen SOP 
tahapan kegiatan silvikultur THPB, SOP-SOP tersebut 
telah dimiliki oleh auditee, dan diantaranya ada yang 
telah mengalami revisi, yaitu :  

- Prc/I-01, Penataan Areal Kerja (PAK), 
Terbitan/Revisi : A/3, tanggal efektif 01-10-2011 yang 
disahkan oleh General Manager. 

- Prc/I-03, Penataan Areal Kerja (PAK), Revisi: 0, 
tanggal 25-06-2009 yang disahkan oleh General 
Manager. 

- Prc/I-04, Pengukuran, Revisi: 1, tanggal 25-06-2009 
yang disahkan oleh General Manager. 

- Prc/I-05, Survey Trace Jalan, Revisi: 0, tanggal 25-06-
2009 yang disahkan oleh General Manager 

- Prc/I-06, Tata Batas, Revisi: 2, tanggal 25-06-2009 
yang disahkan oleh General Manager. 

- Prc/I-07, Audit Hasil Pekerjaan, Revisi: 0, tanggal 25-
06-2009 yang disahkan oleh General Manager. 

- Prc/I-08, Assessment Tanaman, Revisi: 2, tanggal 25-
06-2009 yang disahkan oleh General Manager. 
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- Prc/I-09, Temporary Sample Plot, Revisi: 2, tanggal 
25-06-2009 yang disahkan oleh General Manager 

- Prc/I-10, Permanen Sample Plot, Revisi: 1, tanggal 
25-06-2009 yang disahkan oleh General Manager 

- Prc/I-02, Inventarisasi, Terbitan/Revisi : A/3, tanggal 
efektif 01-10-2011 yang disahkan oleh General 
Manager. 

- Prc/I-03, PWH, Terbitan / Revisi : A /3, tanggal efektif : 
01-10-2011 disahkan oleh General Manager 

- PBBT/J&S/REV-03-, Pembibitan Jabon dan Sengon, 
revisi : 3, tanggal 24 Juni 2014 yang disahkan oleh 
Manager Operasional dan Deputy Manager. 

- LCV/V-01, Penyiapan Lahan, Revisi : 1, tanggal 15 
Juli 2011 disahkan oleh Manager Operasional 

- PNNM/J&S/REV-03, Penanaman Jabon dan Sengon, 
revisi : 3, tanggal 24 Juni 2014 yang disahkan oleh 
Manager Operasional dan Deputy Manager. 

- P/J&S/REV-03, Pemeliharaan Jabon dan Sengon, 
revisi : 3, tanggal 24 Juni 2014 yang disahkan oleh 
Manager Operasional dan Deputy Manager. 

- HVT/VI-01, Pemanenan / Harvesting, Revisi : 2, 
tanggal 1 Agustus 2014 disahkan oleh Manager 
Operasional.  

- PHPT/S&J/V-01, Pengendalian Hama dan Penyakit 
Tanaman Sengon dan Jabon, Revisi : 1, tanggal 20 
Januari 2014 disahkan oleh Direktur 

Penambahan SOP baru, yaitu:  

- HVT/VIII-01, Infrastruktur, revisi : 0, tanggal 5 Januari 
2015 disahkan oleh Manager Operasional. 

- HVT/VI-01, Micro Planning revisi : 0, tanggal 5 Januari 
2015 disahkan oleh Manager Operasional. 
 

8. 2.3.2.  

Implementasi SOP 
Seluruh Tahapan 
Kegiatan Sistem 
Silvikultur 

D Baik 

 

- Penataan areal kerja (PAK) : Penandaan batas petak 
M 07A, M 07C dan M 07D yang baru dibuat sementara 
karena baru dimulai kegiatan pemanenan, sementara 
di petak M 05A, M 06C dan M 08A patok sudah 
terpasang. 

- Risalah Hutan : Tersedia tally sheet dan rekapitulasi 
hasil pengukuran PSP / PUP pada petak R 20D 
pengukuran tanggal September 2013 dan Agustus 
2014,  Tahun tanam September 2012. 

- Pembukaan Wilayah Hutan : berdasarkan observasi 
lapangan ada kegiatan pemeliharaan / pengerasan 
jalan untuk persiapan logging di sektor Magang. 

- Pengadaan Bibit : berdasarkan observasi lapangan di 
persemaian tengah dipersiapkan penaburan benih di 
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media yang telah disiapkan dan penyapihan.  
Pengiriman bibit siap tanam terakhir pada  periode 15 
s/d 20 Pebruari 2015 sebanyak 1.750 batang terdiri 
dari 750 batang jenis jabon merah dan 1.000 batang 
jenis sengon. 

- Penyiapan Lahan : di petak R 45 telah diserahkan 
hasil LC pada bulan Januari 2015, sementara petak M 
05, M06, M07 dan M 08 belum diserahkan karena 
masih tahap pengeluaran kayu. 

- Penanaman : penanaman yang terbaru adalah di 
petak M 05A walaupun belum ada BAP serah terima, 
tetapi sudah ada pernyataan internal di lapangan 
kalau lahan sudah siap (mengejar cuaca hujan untuk 
tanam) jenis yang ditanam sengon, sementara di R 45 
umur tanaman 1 (satu) bulan ditanam jenis jabon. 

- Pemeliharaan tanaman : kegiatan yang ada adalah 
wedding 1 di petak R 05. 

- Pemanenan :  kegiatan pemanenan dengan 
menggunakan alat berat ditemukan pada petak M-08.  
Yang menjadi dasar pemanenan adalah RIL dan 
Micro Plannning, ada pembuatan terasering. 

- Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 
penyemprotan hama pada Bibit siap tanam di 
persemaian. Sementara itu untuk pengamanan telah 
memiliki personil Satpam Perlindungan Hutan 
sebanyak 7 personel dan 2 personel di antaranya 
sudah mendapatkan pelatihan sebagai satpam (Gada 
Pratama) dan setiap bulan, terdapat bantuan personil 
TNI dari Batalyon infanteri 614/Raja Pandhita 
sebanyak 6 orang dan dari satu orang personil polisi 
dari Polsek Sesayap. 

9. 2.3.3.  

Tingkat Kecukupan 
Potensi Tegakan 
sebelum Masak 
Tebang 

 

D Sedang Berdasarkan Hasil Cruising Sistematik Strip Sampling 
5% tegakan tanaman pada blok kerja / sektor Rian, 
Tembalu dan Betayau didapatkan data potensi rata-rata 
untuk tahun 2015 sebesar 59,68 m3/ha dan untuk tahun 
2013 sebesar 77,66 m3/ha. 

Penjelasan Auditee terhadap rendahnya tingkat 
kecukupan potensi tegakan sebelum masak tebang 
pada tahun 2013 dan 2015 adalah disebabkan karena 
untuk tanaman akasia di blok Separi, Seputu, dan 
Mendopo banyak tanaman yang mati karena sudah 
terlalu tua (akasia sudah lebih dari 15 tahun.  Sementara 
itu untuk tanaman sengon di blok Rian dan Sapari 
sebagian mati terkena penyakit dan kondisi tanahnya 
kurang subur dan berpasir, sedangkan sengon di blok 
Tembalu sebagian mati karena terkena penyakit. 
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Berdasarkan hasil analisis pertumbuhan riap (verifier 
2.2.3) didapatkan angka potensi prediksi rata-rata 
sebesar 211 m3/ha. 

Catatan :  Norma Buruk < 80 m3/Ha 

10. 2.3.4.  

Tingkat Kecukupan 
Potensi Permudaan 

CD Baik Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan pohon dan 
perkembangan tegakan serta perubahan hutan yang 
berubah setiap waktu, auditee telah membuat petak 
ukur yang bersifat tetap, diukur terus menerus mulai dari 
umur tanaman 1 tahun, yang disebut PSP (Permanent 
Sampling Plot) 

Berdasarkan Laporan Hasil Inventarisasi Permanent 
Sampling Plot (PSP) PT. IHL tahun tanam 2014, 
didapatkan data ketersediaan permudaan tanaman 
sebagai berikut : 

- Petak R 17A :  Jumlah bibit 5.016 batang, yang mati 
491 batang, Persen jumlah tanaman per hektar 
90,21% 

- Petak R 20A :  Jumlah bibit 9.001 batang, yang mati 
855 batang, Persen jumlah tanaman per hektar 
90,50% 

- Petak R 17B :  Jumlah bibit 1.156 batang, yang mati 
59 batang, Persen jumlah tanaman per hektar 
94,90% 

- Petak R 44 :  Jumlah bibit 5.470 batang, yang mati 
538 batang, Persen jumlah tanaman per hektar 
90,16% 

- Petak R 46 :  Jumlah bibit 40.812 batang, yang mati 
3.270 batang, Persen jumlah tanaman per hektar 
91,99% 

- Rata-rata persen jumlah tanaman per hektar 
91,55% 

Catatan :  Norma Baik > 90% ;  

Kesimpulan Indikator 2.3.  19/21 90,48%  (BAIK) 

 

INDIKATOR 2.4.   Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Dalam Pemanfaatan Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11. 2.4.1.  

Ketersediaan 
Prosedur 
Pemanfaatan / 
Pengelolaan Hutan 
Ramah Lingkungan 

D Baik 

 

Auditee telah memiliki SOP terkait dengan Pemanfaatan  
/ pengelolaan hutan ramah lingkungan, yaitu : SOP 
Nomor RIL/VII-01, Reduce Impact Logging (RIL) 
mencakup kegiatan perencanaan pemanenan sampai 
kegiatan pemanenan, Revisi : 1, tanggal 10 Januari 
2013, disahkan oleh Manager Operasional.  
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 SOP terkait diantaranya adalah  SOP Nomor : HVT/VI-
01, Micro Planning revisi: 0, tanggal 5 Januari 2015 
disahkan oleh Manager Operasional 

 

12. 2.4.2.  

Penerapan 
Teknologi Ramah 
Lingkungan 

D Sedang Berdasarkan observasi lapangan dan paparan dari 
Estate Manager, bahwa saat ini ada 2 (dua) kegiatan 
yang pengelolaannya mengacu kepada ramah 
lingkungan yaitu : 

 

- Pembuatan sistem terasering pada lokasi-lokasi 
berbukit, yang intinya menghidari terjadinya longsor 
dan menahan top soil lebih banyak. 

- Perumpukan sisa limbah pada jalur-jalur, sehingga 
terhindari kerusakan top soil pada jalur track. 

13. 2.4.3.  

Limbah 
Pemanfaatan Hutan 
Minimal  

CD Baik 

 

Faktor Eksploitasi dihitung berdasarkan perbandingan 
antara LHC dan LHP dari beberapa petak : 

Pada Hutan Tanaman 

- Petak  R46   nilai FE =  92,09 
- Petak  R45   nilai FE =  91,43 
- Petak  R37   nilai FE =  92,34 
- Petak  R36   nilai FE =  27,77 
- Petak  R44   nilai FE =  55,26 

Rata-rata     nilai FE =  79,65 

Pada Hutan Alam (LOA) 

- Petak  M6   nilai FE =  54,60 
- Petak  M8   nilai FE =  75,54 
- Petak  M9   nilai FE =  91,67 
- Petak  M10 nilai FE =  80,28 

Rata-rata   nilai FE =  72,53 

Catatan :  Norma Baik apabila  Faktor Eksploitasi 

(FE) > 0,70 

Kesimpulan Indikator 2.4.  13/15 86,67%  (BAIK) 

 

INDIKATOR 2.5.   Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / 

Pemanfaatan Areal Kerjanya 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

14. 2.5.1.  

Keberadaan 
Dokumen Rencana 
Kerja Jangka 
Pendek (RKT.RTT) 

CD Baik Berdasarkan pengecekan terhadap dokumen 
RKTUPHHK-HTI PT. Intraca Hutani Lestari, telah 
mendapatkan : 

- Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2013, disahkan 
oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 
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yang Disusun 
Berdasarkan 
Rencana Kerja 
Jangka Panjang 
(RKU/RKPH) dan 
Disahkan Sesuai 
Peraturan yang 
Berlaku (Dinas 
Prov, self approval) 

Timur  nomor : 5992/Kpts/DK-V/2013 tanggal 16 
Oktober 2013 

- Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2014 tidak dibuat 
dikarenakan Perdirjen BUK No. P.2/VI-BUHA/2014 
dimana harus ada penyesuaian tata waktu Rencana 
Kerja Tahunannya, mengingat pendeknya waktu 
RKTUPHHK-HTI 2014 (hanya 2,5 bulan saja), maka 
usulan RKTUPHHK-HTI 2014 tidak diajukan. 

- Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2015, disahkan 
oleh Kepala Dinas Perkebunan, Kehutanan dan 
Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Utara  nomor : 
522/03/Kpts-RKT/DPKKP-V/I/2015 tanggal 05 Januari 
2015. 

Dokumen RKTUPHHK-HTI tahun 2013 dan 2015 
mengacu kepada Dokumen RKUPHHK-HTI Periode 
tahun 2011 – 2020, tahun 2011. 

 

 

15. 2.5.2.  

Kesesuaian Peta 
Kerja dalam 
Rencana Jangka 
Pendek dengan 
Rencana Jangka 
Panjang 

D Baik 

 

Berdasarkan observasi terhadap peta RKUPHHK-HTI 
didapatkan pembagian rencana tata ruang yang meliputi 
Tanaman Pokok, Tanaman Kehidupan, Tanaman 
Unggulan dan Kawasan Lindung, serta pembagian 
rencana kerja meliputi rencana tahun 2011, 2012, 2013, 
2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018 yang merupakan 
areal kerja sebanyak 8 blok (jangka benah). 

Berdasarkan observasi terhadap peta RKTUPHHK-HTI 
tahun 2013 dan 2015, pembagian rencana tata ruang 
tetap sama, untuk kawasan lindung diuraikan menjadi 
beberapa alokasi seperti : areal Sempadan sungai, 
Buffer Zone Kawasan Konservasi Gn. Ruka (BF), 
Kawasan Konservasi Gn. Ruka (KL), Kelerengan > 40% 
(E), Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN), 
Daerah Perlindungan Satwa Liar (DPSL), dan Kawasan 
Lindung Gambut / Rawa. 

16. 2.5.3.  

Implementasi Peta 
Kerja Berupa 
Penandaan Batas 
Blok Tebangan / 
Dipanen / 
Dimanfaatkan / 
Ditanam / Dipelihara 
beserta Areal yang 
Ditetapkan sebagai 
Kawasan Lindung 
(untuk Konservasi/ 

D Sedang 

 

Berdasarkan observasi lapangan ditemukan tanda-
tanda batas petak dan blok pada RKTUPHHK-HTI tahun 
2015 (tanda batas blok 2013-2014 tidak ditemukan), 
tanda petak berupa patok ukuran 5 x 10 cm dan plang  
panah ukuran 20 x 10 berwarna hijau tulisan warna putih 
(menunjukkan sektor dan nomor).  Untuk kawasan 
lindung ditemukan plang kawasan lindung berupa areal 
Sempadan sungai, Buffer Zone Kawasan Konservasi 
Gn. Ruka (BF), Kawasan Konservasi Gn. Ruka (KL), 
Kelerengan > 40% (E), Kawasan Pelestarian Plasma 
Nutfah (KPPN), Daerah Perlindungan Satwa Liar 
(DPSL), kecuali Kawasan Lindung Gambut / Rawa. 
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buffer zone/ 
pelestarian plasma 
nutfah/religi/budaya/
sarana prasarana 
dan Penelitian dan 
Pengembangan) 

17. 2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, 
Luas, Jenis dan 
Volume Panen 
dengan Dokumen 
Rencana Jangka 
Pendek 

D Sedang Berdasarkan rekaman produksi RKTUPHHK-HTI tahun 
2013-2014 didapatkan data produksi sebagai berikut : 

 

Catatan :  Norma Sedang ; Realisasi volume 
tebangan total <70% 

Tahun 

Rencana Realisasi Persen 

Lua
s 

Vol. 
Lua

s 
Vol. 

Lua
s 

Vol
. 

(Ha
) 

(M3) 
(Ha

) 
(M3) 

(Ha
) 

(M
3) 

2013       

- 
Betay
au 

2.3
40 

  
128.40

3,75  

  
880  

     
42.001,2
5  

38 33 

- Rian 
 

784  

   
60.883,

50  

  
325  

      
27.827,5
3  

41 46 

Jumla
h 

3.1
24  

  
189.28

7,25  

1.2
50  

      
69.828,7
8 

39 37 

Ket : *) Laporan Bulan Desember P-62 IUPHHK-HTI 
PT. Intraca Hutani Lestari Tahun 2014 

Kesimpulan Indikator 2.5.  17/21 80,95 (BAIK) 

 

INDIKATOR 2.6.   Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Reinvestasi  yang Memadai 

dan Memenuhi Kebutuhan dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan 

Pengembangan, serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya Manusia 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18. 2.6.1.  

Kondisi Kesehatan 
Finansial 

CD N/A Berdasarkan Laporan Laba Rugi PT. Intraca Hutani 
Lestari 31 Desember 2013 dan Neraca 31 Desember 
2013, didapatkan data sebagai berikut : 

- Berdasarkan metode lancar / current ratio dengan 
membandingkan antara total aktiva lancar dengan 
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hutang jangka pendek / lancar,  nilai aktiva lancar 
23.084.94.924,37 dan hutang lancar 
15.975.331.376,97 maka didapatkan nilai likuiditas 
perusahaan untuk tahun 2013 sebesar 144.50% (< 
100%) 

- Berdasarkan metode debt ratio dengan 
membandingkan antara total aktiva dengan total 
hutang, nilai aktiva lancar 97.243.158217.216,99 
dan hutang lancar 104.599.507.918,04  maka 
didapatkan nilai solvabilitas perusahaan untuk tahun 
2013 adalah sebesar 92,97% (<100%) 

- Berdasarkan analisis perbandingan antara laba 
dengan aktiva, nilai laba operasi 4.660.521.057,67 
dan nilai total aktiva 97.243.158217.216,99  maka 
didapatkan nilai rentabilitas perusahaan untuk tahun 
2013 adalah sebesar 4,79% (positif) 

- Laporan Keuangan PT. Intraca Hutani Lestari tidak 
dilakukan pemeriksaan oleh akuntan publik, 
sehingga tidak ada catatan kantor akuntan publik 
terhadap laporan keuangan tahun buku terakhir. 

19. 2.6.2.  

Realisasi Alokasi 
Dana Yang Cukup 

CD Sedang Berdasarkan biaya kegiatan pembangunan HTI tahun 
2013 didapatkan Anggaran sebesar Rp. 
96.572.035.211,51 dengan realisasi sebesar Rp. 
72.596.357.607,27 atau terealisasi 75%. (60-79%) 

Tidak ditunjang oleh laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh akuntan publik (Un-Audited) 

20. 2.6.3.  

Realisasi Alokasi 
Dana Yang 
Proporsional 

CD  Sedang Berdasarkan rincian anggaran dan realisasi biaya 
kegiatan pembangunan HTI (12 posting kegiatan) 
didapatkan persen realisasi tertinggi 86,96% (Litbang) 
dan terendah adalah 71,43% (Penanaman), sehingga 
terdapat perbedaan sebesar 15,53%. (< 20%)  

Tidak ditunjang oleh laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh akuntan publik (Un-Audited) 

21. 2.6.4.  

Realisasi 
Pendanaan Yang 
Lancar 

CD Sedang Berdasarkan rincian arus kas yang menunjukkan saldo 
kas akhir tahun yang positif dan kondisi keuangan 
sudah mengalami keuntungan, serta berdasarkan 
persen pemenuhan dana pembangunan HTI yang 
mencapai 75%, maka alokasi dana lancar, namun tidak 
memenuhi tata waktu 

Kondsi ini didukung oleh hasil wawancara dengan 
beberapa karyawan bahwa untuk masalah gaji tidak 
ada masalah, demikian juga kebutuhan akan kegiatan 
operasional di lapangan. 

22. 2.6.5.  D Sedang Berdasarkan laporan tahunan pelaksanaan 
RKTUPHHK pada Hutan Tanaman Industri tahun 2013 
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Modal yang 
Ditanamkan 
(kembali) Ke Hutan 

an. PT. Intraca Hutani Lestari dari luas 34.700 ha, pada 
posisi akhir tahun 2014 terealisasi seluas 9.925,73 ha 
atau 28,60%.   Berarti bahwa auditee  mampu 
merealisasikan kewajiban penanaman hingga 28,60% 
dari total area yang seharusnya ditanam, terdapat bukti 
telah merealisasikan tanaman unggulan seluas 
1.279,55 Ha dan tanaman kehidupan seluas 35 Ha. 

Apabila melihat kondisi bahwa IUPHHK-HT PT. Intraca 
Hutani Lestari telah berdiri sejak tahun 1997, maka 
ketidaktercapaian ini (rendahnya realisasi luas 
tanaman) disebabkan hal-hal sebagai berikut : 

- Stagnasi kegiatan antara tahun 2002 s/d 2006 

- Pencapaian RKTUPHHK-HTI selama 5 tahun 
terakhir rendah, hal ini karena permasalahan 
dengan masyarakat. 

- Kondisi saat penilikan-1 luas areal bermasalah 
pada areal produktif adalah seluas 22.370 Ha 

Apabila mengacu kepada luas areal produktif yang 
“clear n clean” atau efektif akan didapatkan luasan 
areal produktif efektif sebesar  12.330 ha, sehingga 
nilai persen ketercapaian neraca tanaman adalah 
sebesar 80,50%. 

Catatan : Norma Sedang ; Realisasi kegiatan 
penanaman TP, TU, dan TK oleh IUPHHK-
HTI > 80% tapi belum seluruhnya 

23. 2.6.6. 

Realisasi Kegiatan 
Fisik Penanaman/ 
Pembinaan Hutan 

CD Buruk Realisasi penanaman tahun 2013 adalah sebesar  
145,89 Ha dari target 2.410 Ha atau 16.52% 

Catatan : Norma Buruk ; Realisasi Tanaman Pokok, 
Tanaman Unggulan dan Tanaman 
Kehidupan oleh IUPHHK-HTI < 50% dari 
yang seharusnya. 

Kesimpulan Indikator 2.6.  11/18 61,11%  (SEDANG) 
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C. EKOLOGI 

INDIKATOR 3.1.   Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.1.  

Luasan Kawasan 
dilindungi 

 

CD Baik  Dalam setahun terakhir, tidak terdapat perubahan 
dokumen terkait kawasan yang dilindungi 

 Luas kawasan lindung sesuai dengan dokumen 
perencanaan yang ada (Amdal dan RKU) 

 Tidak ada perubahan verifikasi dengan hasil verifikasi 
tahun lalu (2014) 

2. 3.1.2.  

Penataan kawasan 
dilindungi 
(persentase yang 
telah ditandai, tanda 
batas dikenali) 

 

CD Baik  Hasil verifikasi lapangan terhadap tanda-tanda batas 
hasil penataan batas KL di areal DPSL pada posisi 
koordinat N 03029’49.0” dan E 116046’05.9”, areal 
KPPN pada posisi koordinat N 03031’39.0” dan 
E 116052’11.5”, ditemukan tanda batas hasil penataan 
berupa cat berwarna merah pada pohon yang masih 
hidup.  

 Untuk areal BZ KL Gunung Ruka pada posisi koordinat 
N 03031’25.1” dan E 116055’38.2”, selain plang 
larangan berburu, hanya ditemukan tanda plang 
informasi tentang kawasan lindung G. Ruka, tetapi 
tidak ditemukan tanda batas BZ sebagai hasil kegiatan 
penataan batas buffer zone. 

3. 3.1.3.  

Kondisi penutupan 
kawasan dilindungi 

D Sedang  Dalam setahun terakhir, tidak tersedia peta citra 
landsat yang lebih baru, dengan kata lain, peta citra 
dan tutupan lahan yang digunakan masih 
menggunakan citra dan peta yang sama saat audit 
sertifikasi tahun lalu (2014) 

 Kondisi tutupan vegetasi KL yang masih berhutan 
sekitar 3.014,31 ha (53,35%) dari total luas kawasan 
lindung 5.650 ha. 

 Hasil verifikasi lapangan terkait kondisi tutupan 
vegetasi di areal DPSL posisi koordinat  N 03029’49.0” 
dan E 116046’05.9”, KPPN posisi koordinat  N 
03031’39.0” dan E 116052’11.5” dan BZ KL Gunung 
Ruka posisi koordinat  N 03031’25.1” dan E 
116055’38.2” menunjukkan penutupan vegetasi yang 
masih cukup baik, berupa hutan sekunder.  

 Hasil verifikasi lapangan pada sempadan sungai Rian 
pada posisi koordinat N 03030’51.2” dan E 
116047’56.0”, sempadan sungai Sedulun pada posisi 
koordinat N 03031’05.3” dan E 116052’41.3”, 
sempadan sungai Belanai pada posisi koordinat N 
03029’32.5” dan E 116046’13.3”, dan sempadan 
sungai Sei Rongkang pada posisi koordinat N 
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03031’05.3” dan E 116052’41.3” ditemukan spot-spot 
tutupan vegetasi berupa semak belukar. 

4. 3.1.4.  

Pengakuan para 
pihak terhadap 
kawasan dilindungi 

CD Sedang  Terdapat bukti bahwa pengalokasian kawasan lindung 
di areal kerja PT. IHL telah mendapat persetujuan dari 
sebagian stakeholder terkait.  Pengakuan tersebut 
diwujudkan dalam bentuk-bentuk pengesahan 
dokumen rencana kerja, antara lain: 

a. Amdal (1996), disetujui dan disahkan oleh Komisi 
Pusat Amdal Dephut Nomor 157/DJ-VI/AMDAL/96 
tanggal 5 Agustus 1996 

b. RKUPHHK (2011), disetujui dan disahkan melalui 
SK Menhut Nomor SK. 66/VI-BUHT/2011 tanggal 10 
Juni 2011 

 Terdapat Surat Pernyataan dari pihak masyarakat 
dalam hal ini kepala Desa Maritam (Abdurrahman) 
yang mengakui keberadaan kawasan lindung di areal 
PT Intraca Hutani Lestar (terdapat dalam dokumen 
Laporan Pengelolaan DPSL tahun 2010 dan Laporan 
Pengelolaan Kawasan Kelerengan >40 % tahun 2010) 

 Terdapat BA Sosialisasi areal kerja, visi misi, AMDAL, 
RKL dan RPL, RKT 2015, kelola sosial, dan kawasan 
lindung di Desa Sapari tanggal 31 Jan 2015 

 Terdapat BA Sosialisasi areal kerja, visi misi, AMDAL, 
RKL dan RPL, RKT 2013, kelola sosial, dan kawasan 
lindung di Desa Bekiliu, Kec. Sekatak, Kab. Bulungan 
tanggal 1 Jan 2014 

 Sebagian masyarakat telah mengakuai akan 
keberadaan KL di areal PT. IHL. 

5. 3.1.5.  
Laporan 
pengelolaan 
kawasan lindung 
hasil tata ruang 
areal/ land scaping 
sesuai RKL/RPL 

CD Sedang  Dalam setahun terakhir, tidak terdapat tambahan bukti 
terkait laporan pengelolaan KL di areal PT. Intraca 
Hutani Lestari 

 Sampai dengan tahun lalu (2014), sudah terdapat 
laporan pengelolaan untuk jenis KL: 

a. Areal DPSL 

b. Areal kelerengan >40% 

c. Areal KPPN 

 Areal KL yang belum memiliki laporan pengeloaan, 
antara lain: 

a. Areal rawa/gambut 

b. Areal BZ kawasan lindung G. Ruka 

c. Areal sempadan sungai 

Kesimpulan Indikator 
3.1. 

 14/18 77,78% (SEDANG) 
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INDIKATOR 3.2.   Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

6. 3.2.1.  

Ketersediaan 
prosedur perlindung-
an yang sesuai 
dengan jenis-jenis 
gangguan yang ada. 

CD Baik  Dalam setahun terakhir, tidak terdapat perubahan atau 
revisi terhadap SOP yang sudah ada 

 PT. IHL telah memiliki prosedur atau SOP terkait: 

a. Pengendalian Hama Penyakit jabon 
b. Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran Hutan 
c. Perlindungan Hutan dan Penanganan Kejadian 

Darurat 
d. Pengamanan Terhadap Illegal Loging, 

Penggembalaan dan Perburuan satwa 
e. Patroli dan Pengendalian Kebakaran Hutan 
f. Pengamanan dan Pengendalian gangguan 

kawasan / konsesi 

7. 3.2.2.  

Sarana prasarana 
perlindungan 
gangguan hutan 

CD Sedang  Jenis dan jumlah sarana prasarana tidak sesuai 
dengan ketentuan tetapi fungsinya sesuai (antara lain: 
jumlah plang-plang informasi/himbauan/larangan yang 
terdapat dalam areal PT. IHL masih sangat minim) 

8. 3.2.3.  

SDM perlindungan 
hutan 

CD Sedang  Tersedia SDM perlindungan hutan dengan jumlah 
personil belum memadai 

 PT. IHL mempunyai personil Satpam Perlindungan 
Hutan sebanyak 7 personel dan 2 personel di 
antaranya sudah mendapatkan pelatihan sebagai 
satpam (Gada Pratama) 

 Setiap bulan, terdapat bantuan personil TNI dari 
Batalyon infanteri 614/Raja Pandhita sebanyak 6 
orang dan dari satu orang personil polisi dari Polsek 
Sesayap 

9. 3.2.4.  

Implementasi perlin-
dungan gangguan 
hutan (preemptif 
prreventif/ represif) 

D Sedang  PT. IHL telah melaksanana kegiatan perlindungan 
hutan melalui tindakan tertentu yakni sosialisasi 
(preemptif) dan pencegahan (preventif) tetapi belum 
sampai pada kegiatan melakukan penindakan 
(represif) 

 

Kesimpulan Indikator 
3.2. 

 11/15 73,33%  (SEDANG) 

 

INDIKATOR 3.3.   Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat Pemanfaatan 

Hutan   
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10. 3.3.1.  

Ketersediaan 
prosedur 
pengelolaan dan 
pemantauan dampak 
terhadap tanah & air 

CD Baik  Dalam setahun terakhir, tidak terdapat perubahan atau 
revisi terhadap SOP yang sudah ada 

 PT. IHL mempunyai sejumlah prosedur terkait dengan 
pengelolaan dampak terhadap tanah dan air sesuai 
dengan dampak yang telah dianalisis dalam dokumen 
AMDAL 

11. 3.3.2.  

Sarana 
pengelolaan dan 
pemantauan 
dampak terhadap 
tanah dan air 

CD Sedang  Dalam setahun terakhir , terdapat tambahan sarana 
pengelolaan dan pemantauan yang sudah ada, yakni 1 
(satu) unit alat pengukur curah hujan yang diletakkan di 
Camp Betayau 

 Hasil verifikasi lapangan ditemukan sarana berikut: 
a. Embung air di basecamp Rian 
b. Embung air pada posisi koordinat N 03030’49.9” dan 

E 116047’26.7” 
c. Petak pemantauan erosi pada posisi koordinat N 

03030’34.6” dan E 116048’38.8” 

 PT Intraca Hutani Lestari memiliki sarana pengelolaan 
dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 
seperti bak pengamatan erosi, SPAS, Alat Pengukur 
Curah Hujan, Pengukur suhu dan kelembaban, namun 
belum memadai (belum memiliki peralatan antara lain 
(a). sarana untuk memantau sedimentasi di sungai 
sebagaimana dipersyaratkan dalam dokumen AMDAL, 
dan (b). alat SPAS yang dimaksud oleh PT. IHL adalah 
hanya berupa stik pengukur tinggi muka air sungai, 
BUKAN alat SPAS sebagaimana yang dimaksudkan 
dalam dokumen AMDAL) 

12. 3.3.3.  

SDM pengelolaan 
dan pemantauan 
dampak terhadap 
tanah & air 

CD Sedang  PT. IHL telah memiliki SDM pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap tanah dan air, yakni 
GANIS Binhut sebanyak 3 (tiga) orang, belum sesuai 
dengan jumlah standar kebutuhan sebanyak 4 orang 
Ganis Binhut. 

13. 3.3.4.  

Rencana dan 
implementasi 
pengelolaan 
dampak terhadap 
tanah dan air 
(teknis sipil dan 
vegetatif). 

D Sedang Dalam setahun terakhir, terdapat tambahan dokumen 
terkait pengelolaan dampak terhadap tanah dan air, 
antara lain:: 

 Laporan kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan semester I (Jan-Jun) tahun 2014 

 Laporan kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan semester II (Jul-Des) tahun 2014 

 Laporan belum sepenuhnya menyajikan data-data hasil 
pelaksanaan pengelolaan lingkungan. 

 Laporan belum menyajikan evauasi kecenderungan, 
evaluasi tingkat kritis dan evaluasi penaatan 
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sebagaimana disebutkan dalam Kepmeneg LH No. 45 
tahun 2005 

 Tidak ditemukan bukti bahwa dokumen-dokumen 
tersebut telah disampaikan ke instansi terkait (mis. BLH 
kab atau prov) 

14. 3.3.5.  

Rencana dan 
implementasi 
pemantauan 
dampak terhadap 
tanah dan air. 

CD Sedang Dalam setahun terakhir, terdapat tambahan dokumen 
terkait pemantauan dampak terhadap tanah dan air, 
antara lain: 

 Laporan kegiatan pengukuran laju erosi menggunakan 
metode stick pada areal THPB petak R.20A RKT 2013 
(Des 2014) 

 Data pengukuran SPAS Sungai Maritam di Betayau 
(Okt 2014-Jan 2015) 

 Laporan kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan semester I (Jan-Jun) tahun 2014 

 Laporan kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan semester II (Jul-Des) tahun 2014 

 Laporan belum sepenuhnya menyajikan data-data hasil 
pelaksanaan pemantauan 

 Laporan belum menyajikan evauasi kecenderungan, 
evaluasi tingkat kritis dan evaluasi penaatan 
sebagaimana disebutkan dalam Kepmeneg LH No. 45 
tahun 2005 

 Tidak ditemukan bukti bahwa dokumen-dokumen 
tersebut telah disampaikan ke instansi terkait (mis. BLH 
kab atau prov) 

15. 3.3.6.  

Dampak terhadap 
tanah dan air. 

D Sedang  Berdasarkan hasil pengukuran laju erosi pada 
kelerengan yang berbeda pada bak erosi yang terletak 
di Petak R. 50 A pada bulan Juli sampai dengan 
desember tahun 2012, secara umum belum terlihat 
adanya trend laju erosi yang menurun dengan 
berjalannya waktu, karena data hasil pengukuran yang 
tersedia masih sangat minim. 

 Berdasarkan hasil pengukuran laju erosi pada petak 
R.20A RKT 2013 (Des 2014), secara umum 
menunjukkan bahwa laju erosi meningkat dengan 
meningkatnya kemiringan lahan. Pengukuran laju erosi 
baru sekali dilakukan, sehingga belum bisa diketahui 
kecenderungan laju erosi dengan berjalannya waktu 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan sdr. Deden 
Kurnia, di Sungai Maritam jika terjadi banjir, dapat 
mencapai ketinggian air 2 m, dan akan surut sehari 
sesudahnya 
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 Berdasarkan hasil uji tingkat kejernihan air sungai 
Maritam, diketahui bahwa bila terjadi hujan, maka air 
sungai umumnya akan menjadi keruh 

 Hasil uji petik lapangan terhadap kondisi sungai-sungai 
Rian pada posisi koordinat N 03030’51.2” dan E 
116047’56.0”, sungai Belanai pada posisi koordinat N 
03029’32.5” dan E 116046’13.3”, sungai Sedulun pada 
posisi koordinat N 03031’05.3” dan E 116052’41.3”, dan 
sungai Sei Rongkang pada posisi koordinat N 
03031’05.3” dan E 116052’41.3” yang terdapat didalam 
areal PT. Intraca Hutani Lestari menunjukkan kondisi 
air sungai yang jenih. Keadaan cuaca saat pengamatan 
adalah tidak ada hujan hari itu, begitu juga hari 
kemarinnya. 

  Pada sungai-sungai yang diamati terlihat tanda-tanda 
bekas banjir atau bekas air yang meluap saat banjir. 
Begitu juga dapat diamati, telah terjadi sedimentasi 
yang nyata pada sungai-sungai tersebut. 

Kesimpulan Indikator 
3.3. 

 17/24 70,83%  (SEDANG) 

 

INDIKATOR 3.4.   Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka (endangered), 
Jarang (rare), Terancam Punah (threatened) dan Endemik. 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

16. 3.4.1.  

Ketersediaan 
prosedur identifikasi 
flora dan fauna 
yang dilindungi dan/ 
atau langka, jarang, 
terancam punah 
dan endemik 
mengacu pada 
perundangan yang 
berlaku. 

CD Sedang Dalam setahun terakhir, tidak terdapat perubahan atau 
revisi terhadap SOP yang sudah ada. 

17. 3.4.2.  

Implementasi 
kegiatan identifikasi 

. 

D Sedang Dalam setahun terakhir, terdapat tambahan dokumen 
terkait implementasi kegiatan identifikasi flora/fauna, 
antara lain:: 

 Laporan hasil identifikasi flora dan fauna tahun 2014 

 Laporan hasil identifikasi flora dan fauna tahun 2014, 
belum sepenuhnya menyajikan identifikasi terhadap 
jenis-jenis Herpertofauna (reptil dan katak/amfibi) 
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Kesimpulan Indikator 
3.4. 

 6/9 66,67%  (SEDANG) 

 

INDIKATOR 3.5.   Pengelolaan Flora untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 
rusak 

2. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam 
punah dan endemik 

 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18. 3.5.1.  

Ketersediaan 
prosedur 
Pengelolaan flora 
yang dilindungi 
mengacu pada 
peraturan 
perundangan yang 
berlaku. 

CD Sedang  Dalam setahun terakhir, terdapat tambahan SOP terkait 
pengelolaan flora, yakni SOP Analisis vegetasi, nomor 
ENV-FP/II-2014, tahun terbit 2014 (minus tanggal terbit, 
dan sebagian sudah ditandatangani, minus 
tandatangan oleh direktur) 

 Secara umum, SOP pengelolaan flora yang ada bersifat 
umum/global dan belum berbasis jenis flora dilindungi 

19. 3.5.2.  

Implementasi 
kegiatan 
pengelolaan flora 
sesuai dengan 
yang direncanakan 

D Sedang  Dalam setahun terakhir, terdapat tambahan kegiatan 
terkait implementasi pengelolaan flora, yakni 
Pemasangan 2 buah Papan larangan menebang di 
sempadan sungai Rian dan Sungai Sodong 
(dokumentasi hanya berupa foto-foto, tanpa laporan) 

 Hasil verifikasi lapangan ditemukan plang-plang terkait 
pengelolaan flora, sebagai berikut: 

a. Plang KPPN pada posisi koordinat N 03031’39.0” 
dan E 116052’11.5” 

b. Plang KL Gunung Ruka pada posisi koordinat N 
03031’25.1” dan E 116055’38.2” 

20. 3.5.3.  

Kondisi spesies 
flora dilindungi dan/ 
atau jarang, langka 
dan terancam 
punah dan endemik 

CD Sedang  Terdapat jenis-jenis flora dilindungi (secara lengkap 
sudah dibahas pada verifier 3.4.2), antara lain adalah 
jenis Ulin.  

 Informasi dari hasil audit tahun lalu (2014), jenis ulin 
sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan 

 Hasil wawancara dengan bapak Duduh Hendrawan dan 
Deden Kurnia, sejak tahun 2013 akhir sampai saat ini ( 
Feb 2015) telah dilakukan sosialisasi secara intensif 
(BA-nya salah satunya seperti yang sudah disajikan 
diatas) kepada masyarakat di kecamatan Sekatak 
terutama desa-desa yang memiliki hak wilayah adat di 
daerah magang untuk diikutkan dalam program PHBM, 
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yakni bekas ladang mereka (Jakau) untuk ditanami 
Jabon, sekalian sosialisasi untuk pelestarian jenis ulin. 

 Berdasarkan laporan hasil patroli selama tahun 2014, 
tidak ditemukan masyarakat yang memanfaatkan ulin 
dari areal PT. IHL. 

 Hasil verivikasi lapangan ditemukan banyak pohon 
Manggris yang terdapat dalam areal PT. IHL.  

Kesimpulan Indikator 
3.5. 

 8/12 66,67%  (BAIK/SEDANG/BURUK)) 

 
INDIKATOR 3.6.   Pengelolaan Fauna untuk : 

1.  Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 
rusak  

2.  Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka, terancam 
punah dan endemic 

 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

21. 3.6.1.  

Ketersediaan 
prosedur 
pengelolaan fauna 
yang dilindungi 
mengacu pada 
peraturan 
perundangan yang 
berlaku, dan 
tercakup kegiatan 
perencanaan, 
pelaksana, 
kegiatan, dan 
pemantauan 

 

CD Sedang Hasil veifikasi: 

 Dalam setahun terakhir, tidak terdapat perubahan atau 
revisi terhadap SOP yang sudah ada 

 Secara umum, SOP pengelolaan fauna yang ada 
bersifat umum/global dan belum berbasis jenis fauna 
dilindungi 

 

22. 3.6.2.  

Realisasi 
pelaksanaan 
kegiatan 
pengelolaan fauna 
sesuai dengan 
yang direncanakan 

 

D Sedang Dalam setahun terakhir, terdapat tambahan kegiatan / 
dokumen terkait pengelolaan fauna, antara lain: 

 Pemasangan 3 buah papan larangan berburu di lokasi 
RKT 2013,  KPPN,  dan kawasan lindung G. Ruka 

 Pengelolaan fauna masih bersifat global dan belum 
berbasis jenis fauna (mis. Membuat papan informasi 
tentang keberadaan Owa-owa dan Trenggiling di areal 
PT. IHL) 

 Hasil verifikasi lapangan ditemukan plang-plang terkait 
pengelolaan fauna, sebagai berikut: 
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a. Plang DPSL pada posisi koordinat N 03029’49.0” 
dan E 116046’05.9” 

b. Plang larangan berburu berdekatan dengan plang 
DPSL 

c. Plang “Dilarang menyetrum dan menebar racun di 
sungai” pada sempadan sungai Sodong pada 
posisi koordinat N 03031’07.6” dan E 116048’53.0” 

d. Plang larangan berburu berdekatan dengan plang 
KPPN pada posisi koordinat N 03031’39.0” dan E 
116052’11.5” 

23. 3.6.3.  

Kondisi spesies 
fauna dilindungi 
dan/ atau jarang, 
langka dan 
terancam punah 
dan endemik 

 

CD Sedang  Terdapat jenis-jenis fauna dilindungi (secara lengkap 
sudah dibahas pada verifier 3.4.2). 

 Keberadaan satwa indikator (menurut dokumen 
AMDAL) yakni burung Enggang dan burung Beo  
kadang-kadang masih dijumpai di daerah ini. Hal ini 
mengindikasikan habitat satwa yang mempunyai 
mobilitas tinggi seperti burung, secara umum masih 
baik. Namun menurut karyawan PT. IHL, untuk jenis 
mamalia sudah jarang ditemukan. 

Kesimpulan Indikator 
3.6. 

 8/12 66,67%  (SEDANG) 

D. SOSIAL 

INDIKATOR 4.1.   Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang Izin dengan Kawasan 

Masyarakat Hukum Adat dan/atau Masyarakat Setempat. 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.1.  

Ketersediaan 
dokumen/ laporan 
mengenai pola 
penguasaan dan 
pemanfaatan 
SDA/SDH 
setempat, 
identifikasi hak-hak 
dasar masyarakat 
hokum adat dan / 
atau masyarakat 
setempat, & 
rencana 
pemanfaatan SDH 
oleh.pemegang 
izin. 

 

D Sedang 

 

 Berdasar hasil verifikasi dokumen 1 tahun terakhir 
(tahun 2014)  PT Intraca Hutani Lestari, data-data 
/informasi mengenai pola penguasaan dan 
pemanfaatan SDA/SDH setempat, identifikasi hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan atau masyarakat 
setempat sama seperti pada Penilaian Awal ( seperti 
AMDAL, Delmik, Profil desa Rian, Kujau, Maritam ada 
tambahan desa Bebakung dan Mendupo) tetapi masih  
belum mewakili desa yang ada di sekitar PT IHL (31 
desa) dan ada satu tambahan dokumen yaitu 
Identifikasi Masyarakat Hukum Adat di Areal Kerja PT 
IHL yang disusun bulan Juli 2014 namun dokumen ini 
bersifat umum dan kurang specifik mengenai 
masyarakat hukum adat /setempat sekitar areal kerja, 
sedangkan rencana pemanfaatan SDH tercantum 
dalam dokumen RKUPHHK HT PT IHL Periode 2011- 
2020 untuk jangka sepuluh tahunan dan untuk rencana 
tahunannya ada dalam RKTUPHHK PT IHL tahun 2013 
( berakhir  16 Oktober 2014)  karena sesuai Peraturan 
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BUHA P.2/2014  (masa berlaku RKT disamakan 
dengan tahun kalender) maka PT IHL tidak 
mengajukan RKTUPHHK tahun 2014 dan untuk 
Rencana Tahunan Kelola sosial ada dalam RO PMDH 
tahun 2013. 

2. 4.1.2.  

Tersedia 
mekanisme 
pembuatan batas 
kawasan secara 
parsipatif dan 
penyelasian konflik 
batas kawasan 

 

 

CD Baik 

 

PT. IHL  masih mempergunakan SOP yang ada pada 
saat Penilaian Awal  yaitu SOP Penataan Batas 
Partisipatif    dalam pembuatan batas areal yang 
berbatasan dengan lahan masyarakat dan SOP  
Penyelesaian  Konflik apabila ada Konflik dengan 
masyarakat.  Mekanisme tersebut  masih relevan 
dengan kondisi di lapangan PT IHL.  

PT. IHL memiliki  laporan penataan batas UM dengan 
lahan masyarakat desa Mendupo, RT II desa Kapuak 
dan RT II Sapari yang dilakukan secara partisipatif dan 
pada bulan Pebruari tahun 2014 PT IHL juga 
melakukan penataan batas dengan desa Sebawang 
Kecamatan Sesayap Ili (KTT) secara partisipatif  ( pada 
saat  Penilikan  Berita Acara kesepakatan masih dalam 
proses sedang Data Ukur & Peta sudah dibuat) 

3. 4.1.3.  

Tersedia 
mekanisme 
pengakuan hak-hak 
dasar masyarakat 
hukum adat dan 
masyarakat 
setempat dalam 
perencanaan 
pemanfaatan SDH 

D Baik 

  

PT. IHL telah memiliki  mekanisme pengakuan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat 
setempat sama pada Penilaian Awal antara lain : 

1. SOP  Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat 
(PHBM) 

2. SOP  Pembinaan Masyarakat Desa Hutan 
3. SOP  Pembuatan Perjanjian dengan Masyarakat  
4.  SOP Identifikasi Hak-hak Tradisional Masyarakat 
5. SOP  Pemberian Akses kepada Masyarakat Adat 

dalam Memanfaatkan SDH 

Berdasar talaahan terhadap SOP – SOP tersebut   
dapat disimpulkan bahwa PT IHL memiliki    mekanisme 
pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan 
masyarakat setempat dalam perencanaan 
pemanfataan SDH  lengkap dan jelas 

4. 4.1.4.  

Tersedia batas 
yang memisahkan 
secara tegas antara 
kawasan/ areal 
kerja unit 
manajemen denga 
kawasan kehidupan 
masyarakat.   

D Sedang 

 

Berdasar verifikasi dokumen dan observasi lapangan : 

 PT IHL  telah melakukan penataan batas dengan 
kawasan kehidupan masyarakat  pada beberapa 
wilayah desa antara lain  batas dengan RT II Rian 
desa Kapuak, batas dengan RT III  Sapari desa 
sedulun dan batas dengan desa Mendupo serta yang 
masih dalam proses pembuatan batas dengan desa 
Sebawang ( desa pemekaran dari desa Sebidai 
Kecamatan Sesayap Ilir)  terdapat   batas yang tegas 
berupa patok dari kayu Ulin .  Sementara batas 
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dengan desa-desa yang lain masih belum dilakukan 
penataan batasnya. 

 PT IHL baru merealisasikan penataan sebagian luas 
dan batas kawasan dengan masyarakat hukum 
adat/setempat 

5. 4.1.5.  

Terdapat 
persetujuan para 
pihak atas luas dan 
batas areal kerja 
IUPHHK 

D Sedang 

 

Hasil telaahan dokumen dan observasi lapangan PT 
IHL memiliki beberapa kesepakatan dalam bentuk 
berita acara antara lain : 

1.  BA  Tata Batas RT II desa Kapuak (Rian) dan Peta 
PGM 

2.  BA Persetujuan Para Pihak Kegiatan Tata batas PT 
IHL 

3. Laporan Tata Batas desa Mendupo (Blok Tembalu) 
dan Peta  

4.  Laporan Tata Batas desa Sedulun  (RT II dan RT III 
Sapari) dan Peta 

5.  Berita Kesepakatan Bersama antara PT IHL dengan 
desa-desa Sebidai, Kujau, Kelembunan, Mendupo, 
Bebakung, Maritam, Sedulun dll. 

Hasil Penilikan I, terdapat Laporan Penataan Batas 
Partisipatif desa Sebawang Kecamatan Sesayap Ilir 
Kabupaten Tanah Tidung dengan areal PT IHL ( BA 
masih proses) 

PT IHL memiliki beberapa kesepakatan/persetujuan 
oleh sebagian para pihak desa sekitar areal dan masih 
ada potensi konflik 

Kesimpulan Indikator 
4.1. 

 21/27 77,78%  (SEDANG) 

 

INDIKATOR 4.2.   Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan Sesuai dengan Peraturan Perundangan 

yang Berlaku 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

6. 4.2.1.  

Ketersediaan 
dokumen yang 
menyangkut 
tanggung jawab 
social pemegang izin 
sesuai dengan 
peraturan-
perundangan yang 
relevan 

D Baik 

  

Dokumen-dokumen  yang berisi tentang kewajiban serta 
tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang relevan adalah SK 
IUPHHK- HT PT IHL, Dokumen AMDAL, RKUPHHK 
periode 2011 - 2020, RKTUPHHK tahun 2013 dan 
Rencana Operasional PMDH tahun 2013 ( PT IHL tidak 
mengajukan RKT tahun 2014)    

Hasil telaahan terhadap beberapa dokumen sosial  PT. 
IHL,  dapat disimpulkan bahwa PT.  IHL memiliki 
dokumen yang  lengkap menyangkut tanggung jawab 
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sosial pemegang izin sesuai dengan peraturan 
perundangan yang relevan/berlaku 

 

7. 4.2.2.  

Ketersediaan 
mekanisme 
pemenuhan 
kewajiban social 
pemegang izin 
terhadap masyarakat 

CD Baik 

   

Mekanisme PT IHL terkait pemenuhan kewajiban sosial  
antara lain : 

1. SOP Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat 
2. SOP  Pembuatan Perjanjian dengan Masyarakat    
3. SOP  Identifikasi Hak-hak Tradisional Masyarakat   
4. SOP  Pemberian Akses kepada Masyarakat dalam 

memanfaatkan SDH 
5.  SOP   PMDH   
6. SOP  Penyuluhan   
7. SOP  Resolusi Konflik   
8. SOP  Penyelesaian Konflik   

Berdasarkan telaah terhadap SOP-SOP tersebut di atas,  
terutama  tujuan dan ruang lingkup maka dapat dikatakan 
bahwa  SOP-SOP tersebut telah sesuai  sebagai 
mekanisme  pemenuhan kewajiban sosial kepada 
masyarakat   

Sebagai bukti PT IHL telah mengimplementasikan 
tersebut adalah terdapat laporan atau dokumen antara 
lain : 

1. Laporan PMDH tahun 2013 
2. BA Kesepakatan Bersama PT IHL dengan RT II Sapari 
3. BA Kesepakatan Bersama PT IHL dengan desa 

Kapuak 
4. BA Kesepakatan Bersama PT IHL dengan desa 

Bekiliu 
5. BA Kesepakatan Bersama PT IHL dengan desa 

Kelembunan tentang Pengambilan kayu 
6. SPKK Land Clearing, Penanaman, Pemeliharaan, 

Imas, tebang,  Triming dan Hauling , Pengangkutan 
Kayu Produksi 

7. SPK Operator 
8. Kesepakatan Bersama PKWT dengan warga desa 

Mendupo 

Hasil Penilikan I, PT. IHL telah mengimplementasi 
dengan membuat BA  Kesepakatan antara PT IHL 
dengan Masyarakat Kelembuan No. 13/IHL/BA-
KLB/XII/2013 tanggal 16 Desember 2013 dan 
Kesepakatan dengan desa Sapari No. 051/IHL/BA-
SPR/X/2014 tanggal 9 Oktober 2014 dalam menunjang 
operasionalnya.  

PT. IHL memiliki mekanisme pelaksanaan kegiatan 
pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 
yang   yang lengkap dan legal 



RESUME HASIL PENILIKAN KE – 1 
PENILAIAN KINERJA PHPL 

TPK-FC017| Rev.F| 01062014   Hal 32 dari 49 

 

 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

8. 4.2.3.  

Kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat 
mengenai hak dan 
kewajiban pemegang 
izin terhadap 
masyarakat dalam 
mengelola SDM 

D Sedang 

   

Kegiatan  Sosialisasi mengenai hak dan tanggungjawab 
sosial  perusahaan  kepada masyarakat   telah  dilakukan:  

1. Laporan Hasil Sosialisasi PHMB di desa Maritam, 
Sekatak tahun 2013 tentang Visi Misi, Amdal, Kelola 
Sosial, RKT tahun berjalan dan Kawasan Lindung   

2. Sosialisasi keberadaan PT IHL tentang Visi Misi, 
Amdal, Kelola Sosial, RKT tahun berjalan dan 
Kawasan Lindung di desa Bekiliu, Sekatak pada tahun 
2014 

3. Pertemuan membahas kesepakatan operasional di 
wilayah desa Sapari pada 9 Oktober 2014 

Kegiatan sosialisasi di  kampung tersebut di atas  
dilengkapi dengan berita acara ( BA ), daftar hadir,  dan 
materi sosialisasi.  . Berdasarkan wawancara dengan  
petugas bidang Sosial ( Sdr. Iwan R. Safari)  diperoleh 
informasi bahwa   PT. IHL telah melakukan  sosialisasi 
kepada masyarakat sekitar  baik  secara  formal maupun 
informal seperti pada saat  penyerahan 
bantuan/sumbangan , ketika masyarakat datang ke Base 
Camp dan pada  kegiatan-kegiatan tertentu yang 
diselenggarakan masyarakat seperti perayaan hari  
nasional, acara keagamaan, dll.   

Hasil wawancara dengan beberapa warga masyarakat 
desa sekitar  ( desa Sapari, Sebawang, Bebakung dan 
Bekiliu)  PT IHL  telah  melakukan sosialisasi tentang  
Program PMDH yang akan dilakukan pada tahun berjalan 
dan rencana kegiatan Blok RKT Tebangan dan Kegiatan 
Operasionalnya, sedangkan sosialisasi di desa lain 
masih belum dilakukan 

9. 4.2.4.  

Realisasi 
pemenuhan 
tanggung jawab 
social terhadap 
masyarakat / 
implementasi hak-
hak dasar 
masyarakat hokum 
adat dan masyarakat 
setempat dalam 
pengelola SDH. 

 

D   
Sedang 

  

Bedasar hasil telaahan dokumen dan observasi lapangan 
, PT.  IHL  memiliki bukti - bukti mengenai  realisasi 
pemenuhan sebagian besar  tanggung jawab sosial 
terhadap  masyarakat /implementasi hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat dalam 
pengelolaan SDH yang tertuang dalam Laporan  
Realisasi PMDH PT. IHL  tahun 2014,  Berita Acara 
Serah Terima Bantuan/Sumbangan kepada masyarakat 
sekitar  dan penggunaan Tenaga Kerja lokal untuk 
kegiatan   Persemaian, Penanaman , Pemeliharaan, 
Pengangkutan  Kayu dll.   

PT.IHL memiliki sebagian besar bukti realisasi   
pemenuhan tanggungjawab sosial  terhadap seluruh 
masyarakat.  

10. 4.2.5.  

Ketersediaan 
laporan / dokumen 

D   Baik 

  
Berdasar hasil telaahan dokumen 1 (satu) tahun terakhir 
(tahun 2014) dan observasi lapangan, PT.  IHL   memiliki  
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terkait pelaksanaan 
tanggung jawab 
social pemegang 
izin termasuk ganti 
rugi 

 

laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab 
sosial  yang termuat dalam : 

a. Laporan Realisasi Program Kelola Sosial Tahun 2014; 

b. BA Serah Terima Ganti Rugi Tanam Tumbuh ; 

c. BA Serah Terima Ganti Rugi Tergusurnya Jakau; 

d. Surat Perjanjian Kerja ( SPK) antara perusahaan 
dengan karyawan; 

e. Surat Perjanjian Kontrak Kerja ( SPKK) antara 
perusahaan dengan pemborong pekerjaan ; 

f. Berita Acara Kesepakatan antara PT IHL dengan 
Masyarakat Desa Sekitar areal kerja dan dokumen 
lainnya yang berkaitan. 

Berdasar telaahan dokumen tersebut, PT. IHL memiliki 
laporan/dokumen yang lengkap terkait pelaksanaan 
tanggung jawab sosial  termasuk ganti rugi.   

Kesimpulan Indikator 
4.2. 

 23/27 85,19%  (BAIK) 

INDIKATOR 4.3.   Ketersediaan Mekanisme dan Implementasi Distribusi Manfaat yang Adil Antar Para Pihak 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11 4.3.1.  

Ketersediaan data 
dan informasi 
masyarakat hokum 
adat dan/ atau 
masyarakat 
setempat yang 
terlibat, tergantung 
oleh aktivitas 
pengelola SDH 

 

D Sedang 

 

 

Berdasar hasil telaahan dokumen yang dimiliki PT IHL, 
data dan informasi tentang masyarakat  lokal yang 
terlibat, tergantung dan terpengaruh oleh aktivitas 
pengelolaan SDH oleh PT IHL.  

Pada beberapa dokumen seperti AMDAL, Delmik   dan 
RKUPHHK   hanya memuat mengenai kondisi sosial 
ekonomi budaya komunitas lokal  secara  umum.  Selain 
data yang dipaparkan merupakan data lama yang belum 
diperbarui, data dan informasi yang dimiliki tidak  dirinci 
secara detil.  

PT IHL telah menyusun dokumen Identifikasi 
Masyarakat Hukum Adat di Areal Kerja PT IHL, namun 
isi dari dokumen tersebut masih sangat umum belum 
dipilah pada  masing-masing desa   dan  profil desa yang 
ada baru sebagian (Rian, Kujau, Maritam, Bebakung 
dan Mendupo) 

Data dan informasi masyarakat hukum adat dan atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 
terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh PT. 
IHL masih kurang lengkap , PT IHL belum memiliki 
kajian sosial mengenai keadaan masyarakat sekitar  
yang terbaru. 

12 4.3.2.  CD Sedang 

 
Berdasar hasil telaahan dokumen dan observasi 
lapangan, perihal yang berhubungan dengan  
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Ketersediaan 
mekanisme 
peningkatan peran 
serta dan aktivitas 
masyarakat hukum 
adat dan/ atau 
masyarakat 
setempat 

 

peningkatan peran serta masyarakat, PT IHL memiliki 
Prosedur  Penerimaan Tenaga Kerja dalam SOP 
tersebut hanya memuat mekanisme penerimaan 
karyawan secara umum. SOP tersebut tidak memuat 
mekanisme khusus terkait dengan pemberian peluang 
bekerja bagi penduduk lokal.  Terkait dengan 
peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat  yang 
pelaksanaannya dilakukan di perusahaan seperti 
pemasokan bahan kebutuhan dapur di basecamp dan 
camp produksi, perusahaan belum ada mekanismenya 
secara khusus,  SOP Pengelolaan Hutan Bersama 
Masyarakat , implementasinya sesuai dengan kondisi di 
lapangan. Untuk mendukung agar program unggulan ini 
lebih dikenal masyarakat sekitar dibuat leaflet dan 
disebarkan kepada masyarakat sampai dengan tahun 
2014 diperoleh data peladang masyarakat sekitar yang 
sudah menjadi anggota PHBM. 
Prosedur-prosedur yang dimiliki PT IHL , merupakan 
acuan kerja secara   umum  tentang   pelaksanaan 
kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas  ekonomi 
masyarakat dan belum ditemukan SOP yang 
mendukung kegiatan produktif masyarakat/aktivitas 
ekonomi masyarakat.   

13. 4.3.3.  

Keberadaan 
dokumen rencana 
pemegang izin 
mengenai kegiatan 
peningkatan peran 
serta dan aktivitas 
ekonomi 
masyarakat. 

 

CD Baik 

  

PT. Triwiraasta Bharata telah memiliki   dokumen  
rencana  kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas 
ekonomi masyarakat   yang tertuang dalam  dokumen 
RKUPHHK HA PT IHL  periode tahun 2011 – 2020 dan  
RKT UPHHK  PT IHL  tahun  2013 (yang berakhir 
sampai dengan 16 Oktober 2014, sesuai Perdirjen 
BUHA P.2/2014 masa berlaku RKT disamakan dengan 
tahun kalender sehingga PT IHL tidak mengusulkan 
RKT tahun 2014),  Rencana Operasional PMDH tahun 
2013,   Data Peladang masyarakat sekitar yang sudah 
menjadi anggota PHBM (dari tahun 2012 – 2014) 
sebanyak 84 orang dan Berita Acara Rencana 
Kerjasama Pembuatan Kompos antara PT IHL dengan 
desa Sapari tertanggal 31 Januari 2015. 

PT IHL memiliki dokumen rencana kegiatan 
peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 
masyarakat yang lengkap dan jelas 

14. 4.3.4.  

Implementasi 
kegiatan 
peningkatan peran 
serta dan aktivitas 
masyarakat hukum 
adat dan atau 

D Baik 

 

PT. Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen-dokumen 
terkait dengan peningkatan peran serta masyarakat 
yang antara lain diimplementasikan berupa merekrut 
tenaga kerja lokal untuk menjadi karyawan tetap, 
pekerja kontrak, atau pun pemborong pekerjaan 
tertentu. 
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masyarakat 
setempat oleh 
pemegang izin yang 
tepat sasaran. 

Karyawan perusahaan terdiri dari tenaga kerja lokal dan 
pendatang di mana prosentase tenaga kerja lokal lebih 
dari separoh dari jumlah tenaga kerja PT. Intraca Hutani 
Lestari. Daftar Karyawan Lokal serta Rekapitulasi 
Penggunaan Tenaga Harian tersedia lengkap. 

Untuk kegiatan operasional yang dapat dikerjakan oleh 
pihak ketiga (kontraktor), maka hampir semua 
kontraktor pelaksana pekerjaan operasional PT. Intraca 
Hutani Lestari merupakan kontraktor lokal, termasuk 
kegiatan tenaga kerja di persemaian, penanaman, 
pemeliharaan tanaman dan pemanenan. 

Data Tenaga Kerja PT IHL bulan Januari 2015  ada 204 
karyawan (tetap dan tidak tetap) dan  sekitar 108 orang 
(52 %) berasal dari masyarakat lokal, Surat Perjanjian 
kontrak kerja pengangkutan kayu produksi oleh 
masyarakat sekitar, serta Pembelian Kayu Masyarakat 
oleh PT IHL dari masyarakat sekitar. 

15. 4.3.5.  

Keberadaan 
dokumen/ laporan 
mengenai 
pelaksanaan 
distribusi manfaat 
kepada para pihak 

D Baik 

 

 

 

Berdasar telaahan dokumen dan observasi lapangan 1 
tahun terakhir (2014),  PT IHL telah 
mendokumentasikan   sebagian kegiatan yang 
berhubungan dengan  distribusi manfaat kepada 
parapihak  (karyawan, masyarakat dan pemerintah) , 
dalam beberapa dokumen antara lain : 

1. Laporan Realisasi  kegiatan PMDH PT IHL tahun  
2014  

2. Berita Acara Serah Terima Bantuan/Sumbangan  
2014 

3. Pembayaran Gaji Karyawan PT. IHL  tahun  2014 

4. Realisasi Pembayaran PBB dan DR/PSDH/PNT 
tahun   2014  

PT IHL memiliki dokumen/laporan  realisasi distribusi 
manfaat kepada para pihak (Karyawan, masyarakat dan 
Pemerintah) secara lengkap dan jelas 

Kesimpulan Indikator 
4.3. 

 21/24 87,50%  (BAIK) 

INDIKATOR 4.4.   Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

16. 4.4.1.  

Tersedia 
mekanisme resolusi 
konflik 

D Baik 

 

PT. IHL  memiliki mekanisme dalam penyelesaian 
konflik yang termuat dalam SOP  Mekanisme 
Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat. 

Isi dari dokumen SOP tersebut di atas mencakup 
pengertian, tujuan, ruang lingkup, penanggungjawab, 
tahapan proses dan pelaporan. 



RESUME HASIL PENILIKAN KE – 1 
PENILAIAN KINERJA PHPL 

TPK-FC017| Rev.F| 01062014   Hal 36 dari 49 

 

 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Berdasar telaah dokumen- dokumen Kronologis 
Penyelesaian Permasalahan Lahan, dan Data 
permasalahan Lahan dan Monitoring Penyelesaian 
masalah lahan dapat disimpulkan bahwa implementasi 
resolusi konflik yang dilaksanakan sesuai dan mengacu 
pada standar prosedur yang digunakan.  SOP tersebut 
masih relevan dan sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi di lapangan.   PT IHL memiliki mekanisme 
resolusi konflik yang lengkap dan jelas 

 

17. 4.4.2.  

Tersedia peta 
konflik 

CD Sedang PT IHL memiliki  dokumen atau laporan yang berisi data 
atau informasi mengenai  identifikasi konflik baik  jenis 
konflik , sumber konflik , pelaku,lokasi lokasi , kapan 
terjadinya, proses penyelesaian, para pihak yang 
dilibatkan,  bentuk-bentuk penyelesaian yang disepakati 
maupun penandatanganan berita Acara ( BA).  
Selain itu PT IHL juga memiliki data atau laporan 
kegiatan inventarisasi  konflik yang pernah terjadi. 
Dokumen-dokumen tersebut dikumpulkan dan 
diarsipkan oleh PT.  IHL untuk dijadikan pedoman dalam 
penanganan konflik apabila terjadi di masa yang akan 
datang.  
PT IHL telah membuat Peta Rawan Konflik yang berisi 
areal atau lahan yang masih potensi konflik beserta 
perkiraan luasnya dan Laporan Kronologis Kesepakatan 
dengan desa Seputuk tentang rencana kegiatan 
pemanenan Acasia di wilayah desa Seputuk yang dibuat 
pada 16 Pebruari 2015 berisi Kronologis dan tahapan 
pembuatan kesepakatan yang telah dilakukan oleh PT 
IHL. 
Hasil telaah dokumen tersebut menyatakan bahwa 
belum semua desa yang berada di wilayah areal kerja 
masuk dalam pemetaan konflik yang ada. 
 

18. 4.4.3.  

Adanya 
kelembagaan 
resolusi konflik 
yang didukung oleh 
para pihak 

CD Sedang 

 

PT IHL masih mempergunakan Struktur Organisasi dan 
Penetapan Team Penyelesaian Konflik berdasarkan SK 
Direksi No.002/DIR-IHL/SK/I/2014 dan SK Direksi No. 
003/DIR-IHL/SK/I/2014 tertanggal 10  Januari 2014.   

Pada tanggal 21 September 2014 Operational Manager 
PT IHL menyusun Struktur Organisasi Penyelesaian 
Konflik PT IHL yang baru namun Struktur tersebut masih 
sama dengan sebelumnya dan masih ada perangkapan 
jabatan. PT IHL memiliki lembaga /organisasi untuk 
mengelola konflik, serta personil  dan pendanaan  
(kurang memadai) untuk mengelola konflik tersedia jika 
ada konflik bersifat ad hoc. 
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19. 4.4.4.  

Ketersediaan 
dokumen proses 
penyelesaian 
konflik yang pernah 
terjadi. 

D Sedang 

  

Berdasar informasi dari manajemen serta dari telaah 
berbagai dokumen,diketahui bahwa pernah terjadi 
beberapa konflik antara masyarakat. Konflik yang terjadi 
tidak sampai menghentikan operasional perusahaan. 

PT. Intraca Hutani Lestari memiliki  dokumen yang 
memuat tentang kronologis penyelesain konflik. 
Dokumen tersebut berisi antara lain mulai dari 
pengajuan klaim dari warga masyarakat, telaah 
terhadap permasalahan yang muncul pengecekan 
lapangan, negosiasi hingga pembuatan berita acara ( 
BA ) kesepakatan dan pembayaran kompensasi. 

Berdasarkan telaah dokumen lain seperti Penolakan 
Masyarakat Kelising, dan Masyarakat Desa Turung 
Kecamatan Sekatak, serta dokumen-dokumen 
Kesepakatan Ganti Rugi, menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa jenis konflik lain yang terjadi antara PT Intraca 
Hutani Lestari dengan masyarakat. akan tetapi 
kronologis penyelesaian konfliknya tidak atau belum 
didokumentasi dengan baik. 

Hasil Penilikan I, Terdapat Laporan Kronologis 
Kesepakatan dengan desa Seputuk tentang rencana 
kegiatan pemanenan Acasia di wilayah desa Seputuk 
yang dibuat pada 16 Pebruari 2015 berisi Kronologis 
dan tahapan pembuatan kesepakatan yang telah 
dilakukan oleh PT IHL, karena adanya pergantian 
Kepala Desa serta pemekaran desa Seputuk hingga 
saat ini  kesepakatan tersebut masih belum selesai 
(dalam proses mencari kesepakatan) 

Kesimpulan Indikator 
4.4. 

 14/18 77,78%  (SEDANG) 

 

INDIKATOR 4.5.   Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

20. 4.5.1.  

Adanya hubungan 
industrial 

 

D Baik PT. Intraca Hutani Lestari telah merealisasikan hubungan 
industrial dengan karyawan berupa ikatan kerja antara PT. 
Intraca Hutani Lestari dengan para karyawan berdasarkan 
pada Surat Perjanjian Kerja (SPK). 

Karyawan/Pekerja PT. Intraca Hutani Lestari belum 
membentuk serikat pekerja, baik serikat pekerja 
perkayuan maupun yang lainnya. Namun Perusahaan 
telah menerbitkan Peraturan Perusahaan (PP) yang telah 
mendapat pengesahan dari pejabat yang berwenang. 
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Peraturan Perusahaan telah disahkan oleh Kepala Dinas 
Tenaga Kerja Perindagkop dan Transmigrasi Kabupaten 
Tana Tidung Nomor : 560/KEP.254.1/DPTP-KTT/VI/2013, 
ditandatangani oleh Kepala Dinas Ir. Abdul Raup, M.AP. 
NIP 19580204 198503 1 019 dan distempel pada 03 Juni 
2013. 

Berdasar telaah terhadap isi dokumen Peraturan 
Perusahaan tersebut di atas , dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar kewajiban perusahaan yang tertera dalam 
Peraturan Perusahaan telah direalisasi seperti 
pembayaran gaji dan tunjangan serta fasilitas lainnya 
seperti pemberian cuti, perlakuan terhadap karyawan 
yang sakit dan lain-lain. 

Hasil Penilikan I, berdasar hasil wawancara dengan 3 
orang karyawan PT IHL ( Sdr. Nobertus, Sdri Fajriani dan 
Sdri Nur Fitria) diperoleh informasi bahwa Perusahan 
telah merealisasikan sebagian besar  hubungan industrial 
dengan seluruh karyawan dan terdapat SE Direksi 
tertanggal 17 Januari 2014 yang isinya Manajemen PT 
IHL tidak melarang tenaga kerja atau buruh untuk 
membentuk Serikat Buruh di lingkungan perusahaan. 

Dari hasil wawancara kepada 3 orang staf PT IHL, 
menyatakan bahwa ke 3 karyawan tersebut sudah 
mengetahui dan mendapatkan sosialisasi tentang 
Peraturan Perusahaan yang dimiliki PT IHL. 

21. 4.5.2.  

Adanya rencana 
dan realisasi 
pengembangan 
kompetensi 

D Baik Berdasar telaahan dokumen 1 tahun terakhir, Pada 
dokumen RKT tahun 2013, PT IHL  memiliki rencana untuk 
meningkatkan kompetensi karyawan  melalui pendidikan 
dan pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak Ekternal 
maupun Internal. 

PT. IHL telah memiliki rencana dan realisasi pelatihan 
terhadap karyawannya   sampai saat ini jumlah ganis 
PHPL yang ada  di PT IHL 12 orang ditambah   6 orang 
Sarjana Kehutanan , telah mencukupi sesuai Surat 
Edaran P.8 tahun 2009.   

PT. IHL telah merealisasi seluruh  rencana 
pengembangan kompetensi karyawannya sesuai 
peraturan yang berlaku.  

22. 4.5.3.  

Dokumen standar 
jenjang karir 

D Baik Dokumen-dokumen terkait jenjang karir yang telah dimiliki 
auditee adalah Standar Prosedur (SOP), Job Description, 
Struktur Organisasi, dan Surat Keputusan Direksi tentang 
Pengangkatan Karyawan. 

Keberadaan SOP Penilaian Karya yang berisi tentang 
mekanisme untuk menilai kinerja karyawan; SOP Mutasi 
dan Promosi yang merupakan acuan untuk melakukan 
reward dan punishment sehingga setiap karyawan layak 
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untuk dipromosikan atau pun diturunkan jabatannya 
(demosi). Hal ini menunjukkan bahwa PT. Intraca Hutani 
Lestari memiliki acuan atau standar dalam penentuan 
jenjang karir. 

Mekanisme jenjang karir terdapat pula dalam Job 
Description pada masing-masing jabatan. Di dalam Job 
Description antara lain disebutkan direktur mengatur dan 
menyusun jabatan di perusahaan dan menentukan 
pejabat untuk menduduki posisi tertentu. Untuk 
menduduki jabatan tertentu dilakukan melalui mekanisme 
penilaian kinerja. Acuan untuk melakukan penilaian 
kinerja adalah berdasarkan SOP Penilaian Karya. 

Setiap karyawan berhak untuk mendapatkan promosi dan 
menduduki jabatan atau posisi tertentu. Promosi 
disesuaikan dengan kualifikasi yang telah ditentukan dan 
melalui seleksi ketat danjuga berdasarkan kebutuhan atau 
kekosongan jabatan pada posisi tertentu. 

Implementasi standar jenjang karir yang dikembangkan 
perusahaan antara lain : Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 
( PKWT ) ; pengangkatan karyawan dari Calon karyawan 
menjadi karyawan tetap.  

Hasil Penilikan I, diperoleh informasi tentang : 

a. Contoh Formulir Penilaian Karyawan atas nama 
Rismawati  

b. SK Pengangkatan Sdr. La Ode Abdul Latief HP dari 
Superintendent menjadi assten Manager (tahun 2014) 

c. SK Pengangkatan Sdr. Agus Woni Silvano   menjadi  
Karyawan Tetap (2014) 

d. Mutasi Antar Unit Kerja Sdr. La Ode Abdul Latief HP 
dari unit Harvesting dimutasi ke General Affair (tahun 
2013) 

PT IHL  memiliki dokumen standar Jenjang karier yang 
lengkap dan telah mengimplementasikan seluruhnya 

23. 4.5.4.  

Adanya dokumen 
tunjangan 
kesejahteraan 
karyawan. 

D Baik Pada Peraturan Perusahaan terdapat klausul-klausul  
mengenai  kesejahteraan karyawan.  Selain gaji pokok  
karyawan  memperoleh tunjangan makan gratis di Camp, 
tunjangan hari  raya (THR), tunjangan perjalanan dinas,  
kompensasi lembur,  jaminan kesehatan, jaminan 
asuransi , jaminan perumahan di camp.  

Hasil wawancara dengan 3 karyawan (Nobertus, Fajriani 
dan Nur Fitria)  diperoleh informasi antara lain pembayaran 
gaji sesuai dengan jadwal, fasilitas kesehatan dan lainnya  
dipenuhi oleh perusahaan sesuai Peraturan Perusahaan 
yangberlaku. 
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Terdapat bukti pembayaran BPJS, kartu Peserta BPJS 
dari karyawan, slip gaji karyawan, SE Direksi tentang 
standart gaji minimum dan fasilitas lainnya karyawan PT 
IHL tahun 2015  ditetapkan tanggal 5 Januari 2015, 
Persetujuan Permohonan Insentif/Premi Penjulan Kayu 
Log Karyawan PT IHL dan ada Bonus bagi Key 
Performance Indicators (Supervisor Up) 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa PT 
Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen tunjangan 
kesejahteraaan karyawan dan telah diimplementasikan 
seluruhnya 

Kesimpulan Indikator 
4.5. 

 24/24 100,00%  (BAIK) 

Keterangan : 

D  =  Dominan 

CD =  Co Dominan 

N/A =  Not Applicable 
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E. PENILAIAN VLK (Verifikasi Legalitas Kayu) 

PRINSIP 1. :   Kepastian areal dan hak pemanfaatan  
Kriteria 1.1.           :    Areal unit manajemen hutan terletak di kawasan hutan produksi.  
Indikator 1.1.1.    :    Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu (IUPHHK) 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.1.1.a.  

Dokumen legal terkait 
perizinan usaha (SK 
IUPHHK-HA/HT/RE/ 
Pemegang Hak 
Pengelolaan 

M PT Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen legalitas dan 
SK IUPHHK-HT nomor 13/Kpts-II/1997 tanggal 6 Januari 
1997; SK IUPHHK-HT nomor 838/Kpts-II/1999 tanggal 5 
Oktobe 1999 dan Nomor  SK. 323/Menhut-II/2004 tanggal 
27 Agustus 2004  tentang Pemberlakuan Kembali  
Keputusan  Menteri  Kehutanan  Nomor  838/Kpts-II/1999  
tentang  Pemberian  Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 
Industri kepada PT. Intraca Hutani Lestari atas Areal 
Hutan Seluas ± 42.050 (Empat Puluh Dua Ribu Lima 
Puluh) Hektar di Provinsi Kalimantan Timur.SK dan 
lampiran peta  ditandatangani oleh Menteri Kehutanan 
Mohammad Prakosa dan disalin  sesuai  dengan  aslinya  
oleh  Kepala  Biro  Hukum  dan  Organisasi  Ir.  Suyono  
NIP080035380 dan distempel 

2. 1.1.1.b.   

Bukti pemenuhan 
kewajiban Iuran Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu (IIUPHHK). Tidak 
berlaku untuk Pemegang 
Hak Pengelolaan 

M Areal konsesi PT Intraca Hutani Lestari telah dibayarkan 
IIUPHHK-HT sesuai dengan SPP Nomor: 1619/VI-PPHH/96 
tanggal 6 Juni 1996.  Terdapat bukti  setor IIUPHHK berupa 
surat setoran Kepada Bank Indonesia Bendaharawan 
Umum Negara Nomor 19/B-VI/96. Tanggal 12–06–1996 
sejumlah Rp. 54.665.000. 

3. 1.1.1.c.  

Penggunaan Kawasan 
yang sah di luar kegiatan 
IUPHHK (jika ada) 

M Terdapat data dan  informasi  penggunaan kawasan yang 
sah di luar kegiatan IUPHHK yaitu pembuatan jalan lintas 
antar kabupaten yang melintasi areal kerja PT. IHL 
berdasarkan Nota Kesepahaman yang dibuat antar Bupati 
Tana Tidung dengan Direktur Utama PT. IHL pada tanggal 
18 Juni 2012, dengan panjang jalan ± 13,592 KM (dilampiri 
Peta Skala 1 : 100.000 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PRINSIP 2. :    Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah  
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Kriteria 2.1.         :    Pemegang izin memiliki rencana penebangan pada areal tebangan yang disahkan 
oleh pejabat yang berwenang. 

Indikator 2.1.1.    :    RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja/RTT) disahkan 
oleh yang berwenang 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4. 2.1.1.a. 

Dokumen 
RKUPHHK/RPKH, RKT/ 
Bagan Kerja/RTT beserta 
lampirannya yang telah 
disahkan oleh pejabat yang 
berwenang, meliputi : 

1. Dokumen RKUPHHK/ 
RPKH dan lampirannya 
yang disusun berdasar-
kan IHMB/ risalah hutan 
dan dilaksanakan oleh 
Ganis PHPL Timber 
Cruising dan/atau 
Canhut 

2. Dokumen RKT/RTT 
yang disusun 
berdasarkan RKU/RPKH  
dan disahkan oleh 
pejabat yang berwenang 
atau yang disahkan 
secara self approval 

3. Peta rencana penataan 
areal kerja yang dibuat 
oleh Ganis PHPL 
Canhut 

M 

PT Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen RKPH dan 
dokumen RKUPHHK_HTI yang telah disahkan sesuai SK 
nomor 66/VI-BUHT/2011 tanggal 10 Juni 2011 dan 
dilengkapi dengan lampiran petanya.  Dokumen 
RKTUPHHK  HTI  dan peta  lampirannya PT.  Intraca  Hutani 
Lestari   Tahun 2013   telah disahkan oleh Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi  Kalimantan  Timur dan RTUPHHK-HTI 
dan peta  lampirannya PT.  Intraca  Hutani Lestari   Tahun 
2015 telah disahkan oleh Kepala Dinas Pertanian, 
Kehutanan dan Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan 
Utara  .  Terdapat  Ganis  Canhut  atas  nama  Endang  
Wijaya  dengan register nomor 01366-13/CANHUT/XX-
13/2013 dan SK Nomor 1396/BP2HP.XIII-2/2013 

 

5. 2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh 
ditebang pada RKT/Bagan 
Kerja/RTT dan bukti imple- 
mentasinya di lapangan 

M PT Intraca Hutani Lestari memiliki RKTUPHHK dan Petanya 
tahun 2013 yang memuat areal-areal yang tidak boleh 
ditebang. Peta Lampiran RKTUPHHK tahun 2013 dan 
2015 terdapat stempel pengesahan dari Dinas Kehutanan 
Provinsi.  Hasil  obsrvasi  lapangan  diperoleh  bukti 
implementasi dan pemberian tanda batas yang jelas. 

6. 2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok 
tebangan/ blok RKT/petak 
RTT yang jelas di peta dan 
terbukti di lapangan 

M Pada Peta Lampiran RKTUPHHK-HT PT Intraca Hutani 
Lestari tahun 2013 dan tahun 2015 yang sah skala  1  :  
50.000  terdapat  penandaan  petak-petak  tebangan  yang  
disahkan/dicap  dan  diarsir dengan jelas. Hasil observasi di 
lapangan ditemukan bukti dan tanda batas blok, petak yang 
konsisten  dan  mudah  dikenali  Tanda-tanda  maupun  Batas  
blok  tebangan  dan  petak tebangan ditemukan di lapangan 
dan sesuai dengan peta RKT.  

Hasil observasi di lapangan diketahui sebagai berikut: 
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 Batas RKT 2013 pada petak R 44A sesuai dengan Peta 
RKT dengan koordinat N 03  31  54,99; E 116  51  25,70 

 Batas RKT 20015 pada petak R 42/43 sesuai dengan Peta 
RKT yaitu koordinat N 03  32  02,29; E 116  51  56,33 

 
Kriteria 2.2.         :    Adanya rencana kerja yang sah. 
Indikator 2.2.1.    :  Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

7. 2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu RKUPHHK) 
(bisa dalam proses) 
dengan lampiran-
lampirannya 

M PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki dokumen 
RKUPHHK-HTI untuk jangka waktu 10 tahun (2011  – 
2020) sesuai SK nomor 66/VI-BUHT/2011 tanggal 10 Juni 
2011 tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri 
untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun periode tahun 2011 
– 2020 atas nama PT. Intraca Hutani Lestari di Provinsi 
Kalimantan Timur. SK ditandatangani oleh Ir. Herry Prijono, 
MM NIP 19560425 198203 1 010 dan disalin dan 
ditandatangani sesuai dengan aslinya oleh Kepala Bagian 
Hukum dan Kerjasama Teknik, Imam Setiohargo, SH, MH 
NIP 19630125 199203 1 003 serta distempel 

8. 2.2.1.b.  

Kesesuaian lokasi dan 
volume pemanfaatan kayu 
hutan alam pada areal 
penyiapan lahan yang 
diizinkan untuk 
pembangunan hutan 
tanaman industri. 

M PT. Intraca Hutani Lestari telah memiliki dokumen 
RKTUPPHHK yang sah yang memuat tentang   lokasi   
rencana   penebangan.   Hasil   Pengecekan   di   lapangan   
menunjukkan kesesuaian antara lokasi blok tebangan RKT 
2013 dan RKT 2015 dengan di peta RKT baik penyiapan lahan 
di bekas tebangan hutan alam yang berada di areal kerja 
Estate Betayau Kabupaten Bulungan dan di hutan tanaman 
yang berada di areal kerja Estate Rian Kabupaten Tana 
Tidung 

 

PRINSIP 3.    :  Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat  
Kriteria 3.1.       :    Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari Tempat Penimbunan 

Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK Antara ke industri primer hasil hutan 
(IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik dan dokumen yang sah. 

Indikator 3.1.1.    :   Seluruh kayu bulat yang ditebang/dipanen atau yang dipanen/dimanfaatkan telah di-
LHP-kan. 
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9. 3.1.1.  

Dokumen LHP yang telah 
disahkan oleh pejabat 
yang berwenang 

 

M PT. Intraca Hutani Lestari   memiliki  petugas   yang   
berwenang   untuk   membuat   dan menerbitkan LHP dan 
Petugas P2LHP. Penerbitan LHP dan pengesahannya telah 
dilakukan oleh petugas yang berwenang, dan hasil uji petik 
fisik kayu tidak terdapat perbedaan jenis kayu dan 
pengukuran volume 1,18 %, serta ditemukan identitas kayu 
log sesuai ketentuan yang berlaku 

 
 
Indikator 3.1.2.     :   Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat keterangan 

sahnya hasil hutan 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

10. 3.1.2.  

Surat keterangan sahnya 
hasil hutan dan 
lampirannya dari : 
-   TPK hutan ke TPK 
Antara, 
-   TPK hutan ke industri 

primer dan/atau 
penampung kayu 
terdaftar, 

-   TPK Antara ke industri 
primer hasil hutan dan/ 
atau penampung kayu 
terdaftar 

M PT.  Intraca  Hutani  Lestari  mengangkut  kayu  mulai  dari  
TPn  hutan  sampai  ke  tujuan pengiriman kayu di Industri 
dilindungi dengan dokumen SKSKB dan  FA-KB yang 
dilampiri DKB serta  diterbitkan oleh Pejabat Penerbit 
SKSKB dan Penerbit FA-KB yang sah sesuai ketentuan. 

 
Indikator 3.1.3.  : Pembuktian asal usul Kayu Bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA/ IUPHHK-HA/ 

IUPHHK-RE/Pemegang Hak Pengelolaan. 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11. 3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/ 
barcode pada kayu dari 
pemegang IUPHHK-HA/ 
IUPHHK-HA/ IUPHHK-RE/ 
Pemegang Hak 
Pengelolaan bisa dilacak 
balak 

 

 

M PT Intraca Hutani Lestari telah melakukan penandaan 
terhadap kayu mulai dari tumpukan di TPn yang ditemukan 
identitasnya di lapangan sesuai dengan dokumen yang 
ada. 
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

12. 3.1.3.b.  

Identitas kayu diterapkan 
secara konsisten oleh 
pemegang izin 

 

M Terdapat sistem yang diterapkan oleh PT Intraca Hutani 
Lestari untuk penatausahaan hasil hutan kayu yang 
memungkinkan penelusuran asal usul kayu dan 
menerapkannya secara konsisten. 

 

 
Indikator 3.1.4.     :  Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

13. 3.1.4.  
Arsip SKSKB dan 
dilampiri Daftar Hasil 
Hutan (DHH) untuk hutan 
alam, dan arsip FAKB dan 
lampirannya untuk hutan 
tanaman 
 
 

M PT Intraca Hutani Lestari selama periode audit telah 
menerbitkan dokumen FA-KB yang menyertai pengangkutan 
dari TPK Hutan ke TPK Antara dan dari TPK Antara ke 
industri hasil  hutan.  Dokumen  SKSKB  dan  FA-KB  lengkap  
dan  sah  dilampiri  oleh  DKB  dan diterbitkan oleh Pejabat 
Penerbit SKSKB dan FA-KB yang sah 

 

Kriteria 3.2.       :  Pemegang izin telah melunasi kewajiban pungutan pemerintah yang terkait dengan 
kayu. 

Indikator 3.2.1.     :    Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau Provisi 
Sumber Daya Hutan (PSDH). 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

14. 3.2.1.a.   

Dokumen SPP (Surat 
Perintah Pembayaran) 
DRdan/atau PSDH telah 
diterbitkan. 

M Dokumen  SPP PSDH, DR dan PNT  yang  diterbitkan  oleh  
Pejabat  Penagih  SPP  sesuai  dengan  LHP  yang 
disahkan baik dari kelompok jenis, volume maupun tarifnya 

15. 3.2.1.b.   

Bukti Setor DR dan/atau 
PSDH 

M PT Intraca Hutani Lestari telah melakukan pelunasan 
pembayaran DR PSDH dan PNT sesuai dengan dokumen 
SPP. Data yang tercantum dalam dokumen baik volume, 
jenis maupun tarif  telah  sesuai.  Terdapat  bukti  setor DR 
PSDH  dan PNT sesuai  dengan  SPP  yang diterbitkan. 

16. 3.2.1.c.   

Kesesuaian tarif DR dan 
PSDH atas kayu hutan 
alam (termasuk hasil 
kegiatan penyiapan lahan 
untuk pembangunan 
hutan tanaman) dan 

M PT Intraca Hutani Lestari telah melakukan pelunasan 
pembayaran PSDH DR dan PNT sesuai dengan dokumen 
SPP. Data yang tercantum dalam dokumen telah sesuai 
dengan tarif yang berlaku 
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kesesuaian tarif PSDH 
untuk kayu hutan tanaman 

 
Kriteria 3.3.          :   Pengangkutan dan perdagangan antar pulau. 
Indikator 3.3.1.    :    Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

17. 3.3.1.  

Dokumen PKAPT 

 

 

 

M PT. Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen PKAPT yang 
diterbitkan oleh Kementerian Perdagangan Republik 
Indonesia dan ditandatangani oleh Koordinator dan 
Pelaksana Unit Pelayanan Perdagangan, Junaedi serta 
distempel.  Dokumen PKAPT PT. Intraca Hutani Lestari ini 
berlaku sampai dengan tanggal 24 Juli 2018 

 
Indikator 3.3.2.    :    Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang berbendera 

Indonesia dan memiliki izin yang sah. 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18. 3.3.2.  

Dokumen yang  
menunjukkan identitas 
kapal. 

M Terdapat surat kapal berbendera Indonesia yang digunakan 
untuk mengangkut kayu log ke antar pulau dari TPK Antara 
KM 0 Selanyut ke Industri 

 

 

Kriteria 3.4 : Pemenuhan Penggunaan Tanda V-Legal 
Indikator 3.4.1.    :    Implemntasi tanda V-Legal. 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

19. 3.4.1.  

Tanda V-Legal yang 
dibukukan sesuai dengan 
ketentuan. 

M Pada kayu log hasil produksi RKT tahun 2013 belum terdapat 
tanda V-legal, namun terhadap kayu SO dan kayu produksi 
RKT 2015 akan segera diberikan tanda V-Legal  sesuai Surat 
Perjanjian  Sub-lisensi Penggunaan Logo Trustindo 
Certification Terakreditasi dan Tanda V-legal LVLK antara PT. 
Trustindo Prima Karya dengan IUPHHK-HT PT. Intraca Hutani 
Lestari No. 079/Sub-Lisensi/019-IDN/IHL/2015 tanggal 5 
Januari 2015 

 

PRINSIP 4. :   Pemenuhan aspek lingkungan dan sosialyang terkait dengan penebangan  
Kriteria 4.1.            :    Pemegang izin telah memiliki Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL)/Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (DPPL)/Upaya 
Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) & 
melaksanakan kewajiban yang dipersyaratkan dalam dokumen lingkungan tersebut. 

Indikator 4.1.1.    :    Pemegang izin telah memiliki Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL meliputi Analisa 
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Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disahkan sesuai peraturan yang berlaku 
meliputi seluruh areal kerjanya. 

 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

20. 4.1.1.  

Dokumen AMDAL/DPPL/ 
UKLUPL/RKL-RPL 

M Terdapat dokumen AMDAL lengkap dengan lampirannya 
yang telah disetujui oleh Komisi Pusat Amdal Departemen 
Kehutanan dengan Surat Nomor 157/DJ-VI/AMDAL/96 
tanggal 05 Agustus 1996. 

 
Indikator 4.1.2.   :  Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang menunjukkan 

penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat 
sosial. 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

21. 4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

 

 

M PT Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen Rencana Kelola 
Lingkungan (RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 
yang disusun mengacu kepada dokumen AMDAL yang telah 
disahkan 

22. 4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan 
pengelolaan dan 
pemantauan dampak 
penting aspek fisikkimia, 
biologi dan sosial 

 

M PT Intraca Hutani Lestari memiliki dokumen Rencana Kelola 
Lingkungan (RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 
dan laporan pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang 
telah dibuat sesuai dengan rencana dan dampak penting yang 
terjadi di lapangan. 

 

 

 

PRINSIP 5.       :    Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan  
Kriteria 5.1.        :    Pemenuhan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Indikator 5.1.1.   :   Prosedur dan implementasi K3. 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

23. 5.1.1.a. 

Implementasi prosedur 
K3. 

 

M 
PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki prosedur yang 
lengkap tentang K3 yaitu berupa SOP K3 dan 
diimplementasikan dalam kepengurusan K3. 

24. 5.1.1.b. 

Ketersediaan peralatan K3  

 

M PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki peralatan K3 dan 
masih perlu direkomendasikan untuk pemenuhan dan 
penambahannya. Secara umum telah memiliki dan 
melengkapi peralatan K3 dan berfungsi dengan baik. 
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

25. 5.1.1.c.  

Catatan kecelakaan kerja 

M PT Intraca Hutani Lestari telah memiliki catatan 
kecelakaan kerja yang dilaporkan setiap bulannya. 

Kriteria 5.2.    :    Pemenuhan hak-hak tenaga kerja. 
Indikator 5.2.1.   :   Kebebasan berserikat bagi pekerja 
 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

26. 5.2.1.  

Ada serikat pekerja atau 
kebijakan perusahaan 
yang membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat 
dalam kegiatan serikat 
pekerja 

M Karyawan dan Pekerja PT. Intraca Hutani Lestari sampai 
dengan saat ini belum membentuk Serikat Pekerja namun 
terdapat dokumen Surat Edaran dari Direktur PT. Intraca 
Hutani Lestari  yang  ditandatangani  oleh  Wahju  Gozali  
pada  tanggal  10  Januari  2014  nomor :001/DIR-
IHL/SE/I/2014  berupa  Surat  yang  menyatakan  bahwa  
manajemen  PT.  Intraca Hutani Lestari memberikan 
kebebasan berserikat bagi karyawan perusahaan PT. 
IntracaHutani Lestari 

 
Indikator 5.2.2.   :   Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP). 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

27. 5.2.2.  

Ketersediaan Dokumen 
KKB atau PP 

 

 

M PT. Intraca Hutani Lestari tidak memiliki  dokumen KKB atau 
PKB namun terdapat Peraturan Perusahaan  yang  
ditandatangani  oleh  Site  Manager  Iwan  Ridwan,  S.Hut.     
Peraturan Perusahaan telah disahkan oleh Kepala Dinas 
Tenaga Keja Perindagkop  dan Transmigrasi Kabupaten 
Tana Tidung Nomor : 560/KEP.254.1/DPTP-KTT/VI/2013, 
ditandatangani oleh Kepala Dinas Ir. Abdul Raup, M.AP. NIP 
19580204 198503 1 019 dan distempel 

 
Indikator 5.2.3.   :   Perusahaan tidak mempekerjakan anak di bawah umur 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

28. 5.2.3 

Tidak ada pekerja yang 
masih di bawah umur 

 

 

M Tidak terdapat pekerja yang masih dibawah umur pada PT. 
IHL baik yang berstatus tenaga harian lepas (THL)  dan 
karyawan bulanan. 

 THL yang termuda bernama NURHAYATI (20 tahun)  di 
bagian Nursery; 

 Karyawan bulanan yang termuda bernama DEVI  TABI 
ALLO (23 tahun) di staf 

Keterangan : 
M =  Memenuhi 
TM =  Tidak Memenuhi 
N/A =  Not Applicable 
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lr.Kurnia

Direktur Utama

F. NILAI KINERJA PADA PENILIKAN KE.l STANDAR PHPL

23 Maret 2015

lTrustindo Prima Karya

No. lndikator
NilaiKinerja

lndikator
NilaiKematangan
, Bobot lndokator

NilaiKinerja
Maksimal
lndikator

1. lndikator 1.1 Sedang 2 3

2. lndikator 1.2 Baik 3 3

3. lndikator 1.3 Baik 3 3

4. lndikator 1.4 Baik 3 3

5. lndikator 1.5 Baik 3 3

6. lndikator 2.1 Sedang 2 3

7. lndikator 2,2 Baik 3 3

L lndikator 2.3 Baik 3 3

9. lndikator 2.4 Baik 3 3

10. lndikator 2.5 Baik 3 3

11. lndikator 2.6 Sedang 2 3

12. lndikator 3.1 Sedang 2 3

13. lndikator 3.2 Sedang 2 3

14. lndikator 3.3 Sedang 2 3

15. lndikator 3.4 Sedang 2 3

16. lndikator 3.5 Sedang 2 3

17. lndikator 3.6 Sedang 2 3

18. lndikator 4.1 Sedang 2 3

19. lndikator 4.2 Baik 3 3

24. lndikator 4.3 Baik 3 3

21. lndikator 4.4 Sedang 2 3

22. lndikator 4.5 Baik 3 3

Jumlah 55 66

83,33
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KEPUTUSAN DIREKTUR UTAMA LPPHPL PT. TRUSTINDO PRIMA KARYA

Nomor : 00S/LPPHPL/KEP.Surv.l / IHL / llU 20ts

Tentang

Hasil Penilikan / Suweillance Ke-l Standar Penilaian Kineria PHPI
pada IUPHHK-HT PT.Intraca Hutani Lestari

Direktur Utama LPPHPL PT. Trustindo Prima Karya.

MEMPERHATIKAN :

L. Laporan hasil audit penilikan ke-1 Standar Penilaian Kineria PHPL pada IUPHHK-HT

PT. Intraca Hutani Lestari dari Tim Audit.
2. Laporan pengambilan keputusan penilikan ke-1 Standar Penilaian Kinerja PHPL

pada IUPHHK-HT PT. Intraca Hutani Lestari dari Tim Pengambil Keputusan LPPHPL

PT. Trustindo Prima Karya.

MENGINGAT:

1. Peraturan Menteri Kehutanan No. 38/Menhut-ll/2009 sebagaimana terakhir diubah
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 95/Menhut-ll/Z0L4
tentang Standar dan Pedoman Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi Lestari
dan Verifikasi Legalitas Kayu pada Pemegang Izin atau pada Hutan Hak

2. Peraturan Direktur |enderal Bina Usaha Kehutanan' No. P.L4/VI-BPPHH/20L4 lo.
No. P.1/VI-BPPHH/2015 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan penilaian Kinerja
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu.

3. Sertifikat PHPL PT. Intraca Hutani Lestari No.: 005.PHPL019-1DN.02.14 dengan masa

berlaku terhitung sejak tanggal 02 Februari 2OL4 sampai dengan tanggal 01 Februari

24L9.

M.emutuskan.....k-
,

Halamanll2



MEMUTUSKAN :

MENETAPKAN :

L. Berdasarkan hasil audit Penilikan Ke- 1 standar PHPL, PT. Intraca Hutani Lestari
dinyatakan memenuhi kesesuaian standar penilaian kineria PHPL berdasarkan
Lampiran 1.2. dan 2.L. Peraturan Direlitur fenderal Bina Usaha Kehutanan
No. P.14IVI-BPPHH/2014 dengan Predikat BAIK dan VLK Hutan MEMENUHI.

2. Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (S-PHPL) PT. Intraca Hutani Lestari
dapat dipertahankan dengan perubahan predikat dari SEDANG menjadi BAIK.

3. PT. Intraca Hutani Lestari wajib melakukan kegiatan penilikan/surveillonce standar
Penilaian Kinerja PHPL yang ke-2 selambat-lambatnya 1 (satu) tahun terhitung

"tanggal penetapan keputusan penilikan ke-1 ini.

4. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : SAMARINDA

: 23 Maret 2015

. TRUSTINDO PRIMA KARYA

Halaman2l2


